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ABSTRAK 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang pelaksanaannya dilakukan 
sesuai ajaran agama islam. Pendidikan Agama Islam penting dalam pencapaian 
tujuan pendidikan nasional dengan harapan menjadikan manusia muslim yang 
berkembang dalam keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara. Sayangnya, 
dalam kehidupan nyata pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum berjalan 
secara maksimal karena prosesnya yang kurang menarik, maupun kemampuan 
dan wawasan guru PAI yang kurang luas sehingga sulit berintegrasi baik secara 
interdisiplin atau multidisiplin. Padahal kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Integratif juga sangat penting sebagai bekal anak menghadapi keberagaman 
masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk Mendeskripsikan 
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif Pada Masa 
Pandemi COVID-19  di SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di SMK Negeri Jawa Tengah Purbalingga 
dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru PAI, pamong asrama putra dan 
putri, siswa, hingga alumni SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga. Penelitian 
ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah model interaktif menurut Miles & Hubermen yang 
meliputi data reduction, data display, dan conclusion drawing. 
Hasil penelitian ini menggambarkan tentang pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam integratif yang dilaksanakan selama masa Pandemi 
COVID-19 di SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga baik lewat simulasi tatap 
muka maupaun daring. Penelitian ini menggambarkan pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam integratif dikelas formal maupaun non formal dalam 
lingkungan SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga. Model yang dilakukan 
selama proses pembelajaran adalah model terhubung (Connected) yang terlihat 
baik di kelas formal maupun non formal dengan menghubungkan antara satu topik 
PAI dengan berbagai aspek dalam PAI seperti fikih, akhlak dan sebagainya. 
Selain itu juga model integrated dalam kelas formal dengan menyangkutpautkan 
antara materi satu dengan materi lain yang bersinggungan secara multidisiplin. 
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“Hiduplah sebagaimana semaumu, tetapi ingat, bahwa engkau akan mati. Dan 
cintailah siapa yang engkau sukai, namun ingat, engkau akan berpisah dengannya. 
Dan berbuatlah seperti yang engkau kehendaki, namun ingat, engkau pasti akan 
menerima balasannya nanti.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menurut istilah diartikan sebagai proses perbaikan, 
penguatan, serta penyempurnaan bagi seluruh kemampuan dan potensi 
manusia. Pada pengertian lainnya, pendidikan dapat pula diartikan sebagai 
suatu usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai pada nilai-nilai dan 
kebudayaan yang ada di masyarakat. 2  Pendidikan dapat menjadi jembatan 
untuk membantu mengangkat derajat dan kualitas suatu bangsa.3 Bahkan dalam 
ajaran agama Islam, pendidikan menjadi sesuatu yang wajib dilakukan 
umatnya. Apalagi jika pendidikan itu menjadi proses perolehan ilmu yang 
bermanfaat, seperti halnya Pendidikan Agama Islam. Seperti yang dikatakan 
Mu’adz bin Jabal radhiyallahu’anhu pada pembahasan kitab Tadzkirah al-
Sami’ halaman 35:  
Wajib atas kalian untuk menuntut ilmu agama. Karena mencarinya 
adalah ibadah, mempelajarinya termasuk kebaikan, mengajarkannya 
kepada keluarga termasuk bentuk mendekatkan diri kepada Allah dan 
mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahuinya termasuk 
sedekah, mencarinya termasuk jihad dan mengulang-ulanginya termasu 
tasbih.4  
 
Pendidikan Agama Islam ini selanjutnya diartikan sebagai pendidikan 
yang dalam pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan ajaran agama islam. 5 
Agama Islam sendiri menjadi agama yang sangat menjunjung tinggi masalah 
pendidikan. Hingga islam menegaskan bahwa pendidikan menjadi hal yang 
sanggup memudahkan jalan menuju Surga-Nya. Seperti dijelaskan dalam 
potongan sebuah hadist berikut:  
                                                 
2 Moh.Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 
Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2009), hlm.15 
3  Ida Zusnani, Manajemen Pendidikan Berbasis Karakter Bangsa, (Yogyakarta: Tugu 
Publisher, 2012), hlm. 9 
4 Mihran Utsman & Muhammad ad-Duwaisy, Berani Berhijrah Dari Maksiat Menuju Taat, 
(Solo: PQS Publishing, 2020), hlm. 13 





ُ َلُه بِِه طَرِيْ قً ًقا يَ ْلَتِمُس ِفْيِه َك طَرِيْ َمْن َسلَ  … َل اَّللَّ َِِّ ِعْلًما َسهَّ ْ ََ ا ا ِا  … 
“…Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
mudahkan baginya jalan menuju surga…” (HR. Muslim, no. 2699)6  
 
Namun dalam prakteknya, suatu hal pasti mengalami masa baik dan 
buruknya. Tidak menutup kemungkinan bagi pelaksanaan pendidikan. Sejarah 
pernah mencatat peristiwa dikotomi keilmuan sebagai problematika pendidikan 
yang meresahkan. Sikap dikotomi keilmuan hanya akan melemahkan eksistensi 
keduanya, baik itu ilmu agama maupun ilmu pengetahuan sendiri. Sulit bagi 
suatu bangsa untuk maju jika pelaksanaan pendidikan agama tanpa didukung 
oleh ilmu pengetahuan. Begitupun sebaliknya, jika ilmu pengetahuan diberikan 
tanpa ajaran agama maka hal tersebut sanggup merusak peradaban.7 Sedangkan 
di Indonesia sendiri sekitar tahun 1900 menuju 1945 tepatnya pada awal abad 
ke- 20 M, Pendidikan di Indonesia terbelah menjadi dua golongan yang terdiri 
dari golongan pendidikan Barat dan golongan pendidikan pondok 
pesantren/Agama. Di kala itu, antara pendidikan Barat dan Agama saling 
bertentangan.8 Barat menilai bahwa Agama adalah hal yang terbelakang dan 
tidak perlu dipelajari. Sedangkan pihak Agama berpendapat bahwa pendidikan 
Barat adalah ilmu Kafir yang menyerupai kebiasaan mereka, maka haram kita 
mempelajarinya.9 Sungguh ini adalah dilema yang sangat memprihatinkan.  
Belum juga selesai membahas masalah integrasi keilmuan, dunia 
mendapat kenyataan pahit di akhir tahun 2019 akan kemunculan sebuah virus 
baru bernama COVID-19 yang menyebabkan banyak kesulitan dimana-mana. 
Keadaan pendidikan yang menjadi hal paling penting dalam kehidupan sangat 
membutuhkan perhatian khusus. Terutama pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam integratif di masa pandemi COVID-19 seperti sekarang ini. 
                                                 
6 Aplikasi “40 Hadis Tentang Ilmu: Digitalisasi Hadis Pesantren PKH 2018” Karya 
mahasiswa Ilmu Hadis UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten bekerjasama dengan Pusat Kajian 
Hadis Bogor (Aziz Arifin, Sri Septiani, Encep, Haerul Bahrozi, dan Safitri) 
7 Saefudin, “Integrasi Ilmu Agama Islam dan Sains”, Jurnal El Hamra: Kependidikan dan 
Kemasyarakatan (Purwokerto: CV Tentrem Karya Nusa, 2016) Vol. 1 Nomor 2, hlm.21 
8 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pusat Studi Agama, 
Politik dan Masyarakat/PSAPM bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 70 
9 Film Perjuangan organisasi Muhammadiyah, “Sang Pencerah” yang disutradarai oleh 





Banyak keluh kesah baik dari guru dan murid yang mempengaruhi kegiatan 
belajar mengajar. Akibatnya sangat fatal, mulai dari penurunan semangat 
belajar, tidak tersampaikannya materi dengan maksimal, hingga terlupakannya 
tujuan belajar. 
Saya merasa sangat tertarik dengan tema pembelajaran integratif, 
mengingat bahwa sejarah pernah mencatat konfik besar yang terjadi karena 
pemikiran dikotomi keilmuan. Bukankah akan sangat berbahaya jika pemikiran 
dikotomi keilmuan kembali menyerang hidup manusia? Terutama penduduk 
Indonesia. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif bisa menjadi salah 
satu jawaban untuk mengurangi kemungkinan terbentuknya pemikiran 
dikotomi keilmuan. Hanya saja, implementasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam integratif tidak semudah bayangannya. Apalagi dimasa pandemi 
seperti ini yang bahkan untuk menyampaikan satu materi pelajaran saja dirasa 
memerlukan banyak waktu lebih daripada sebelum COVID-19 melanda. 
Bagaimana akan menyampaikan secara integratif dengan materi lainnya? 
Bukankah itu memerlukan tindakan extra? Rasa penasaran saya semakin 
menyeruak jika mendengar terlaksananya pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam integratif yang menyenangkan di lingkungan Sekolah Menengah 
Kejuruan. 
Sedangkan seperti yang kita ketahui secara awam, bahwa lingkungan 
Sekolah Menengah Kejuruan adalah lingkungan pendidikan yang sangat fokus 
dengan ketrampilan siswanya dalam hal pekerjaan dunia. Maka jam 
pelajarannya juga lebih menekankan mata pelajaran kejuruan. Selain itu, minat 
siswa SMK terhadap PAI juga tidak terlalu besar, jadi kemampuan guru dalam 
membawakan materi menjadi sangat diperlukan. Kemudian, pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam integratif dimasa pandemi ini menjadi harapan untuk 
tetap membuat kegiatan pendidikan Agama berjalan lancar. Walau berbagai 
konflik Agama tengah timbul di masyarakat semenjak pandemi berlangsung. 
Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam integratif ini, diharapkan bisa 
menjadi solusi pemikiran siswa untuk tidak memisahkan antara ilmu umum 





alasan seseorang meninggalkan kegiatan Agama. Namun sebisa mungkin dapat 
membuat semangat beragama meningkat dan jauh lebih baik dari sebelumnya.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Jawa Tengah menjadi satu-
satunya sekolah menengah kejuruan negeri yang menerapkan sistem boarding 
school/Asrama. Dan lebih spesialnya lagi bahwa sekolah ini hanya ada di 3 
tempat di daerah Jawa Tengah yaitu Pati, Semarang dan Purbalingga. Bapak 
Heru Sudjatmoko menjadi salah satu tokoh pelopor berdirinya SMK Negeri 
Jawa Tengah di Purbalingga dengan dukungan oleh bapak Ganjar Pranowo 
selaku Gubernur Jawa Tengah saat ini.10 Jika di lihat dari visi misinya, Sekolah 
ini mulai mencoba menerapkan dunia integrasi. Selain itu, kurikulum yang 
digunakan juga merupakan kurikulum 2013 yang menuntut kegiatan belajarnya 
holistik integratif. 11  Bahkan menurut penuturan beberapa alumni bahwa 
sebelum pandemi COVID-19 ini berlangsung, guru-guru di SMK sudah mulai 
menerapkan sistem pembelajaran integrasi keilmuan walau belum bisa 
sepenuhnya siap.  
Dari hal tersebut mendorong saya untuk meneliti lebih lanjut terkait 
kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri Jawa Tengah apakah benar-benar 
sudah menjawab permasalahan integrasi keilmuan di kehidupan pendidikan 
secara nyata atau belum di masa pandemi COVID-19 ini. Apalagi mengingat 
bahwa di sekitar bangunan SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga 
terpampang jelas sebuah poster bertuliskan sekolah integrasi, bagaimana sikap 
sekolah menanggapi hal tersebut dengan mengkorelasikan kemampuan tenaga 
pendidik dalam mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan umum dan agama 
dengan kondisi siswa yang beragam. Dan akan lebih saya fokuskan untuk 
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang dianggap 
sebagai mata pelajaran yang menyenangkan, menarik, dan berjalan konsep 
integrasi keilmuan baik menurut alumni dan beberapa siswanya sebelum 
                                                 
10 Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, serta pihak SMK 
Negeri Jawa Tengah di Purbalingga, Buku Profil SMK N JATENG di Purbalingga,  (Purbalingga: 
SMK N JATENG di Purbalingga, 2018), hlm. 2-3 
11  Wawancara Bapak Kurniawan Basuki selaku Kepala Sekolah Menengah Kejuruan 





maupun setelah masa Pandemi COVID-19. Karena jika dibandingkan dengan 
keadaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Negeri lain di daerah Purbalingga 
seperti SMK N 1 Rembang12, SMK N 1 Bukateja13, SMK 2 Purbalingga14 
bahkan SMK N 1 Purbalingga15 yang hanya mengandalkan kelas formal saja, 
selama Pandemi COVID-19 ini menurut penuturan beberapa siswanya, terasa 
sangat terpengaruh dan menurunkan ketertarikan mereka terhadap mata 
pelajaran PAI. Kebanyakan dari mereka juga merasa bosan. Tentu saja semua 
itu tergantung dengan atau oleh siapa PAI dibawakan. 
B. Fokus Kajian.  
1. Implementasi 
Arti implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
yaitu pelaksanaan / penerapan. 16  Sedangkan pengertian umumnya adalah 
suatu tindakan atau pelaksana rencana yang sudah disusun secara cermat 
dan rinci (matang). Dilain sisi secara etimologi, implementasi berasal dari 
bahasa Inggris “to implement” yang artinya mengimplementasikan. Tak 
hanya berupa aktivitas, implementasi adalah suatu kegiatan yang 
direncanakan dan dilaksanakan dengan serius serta mengacu terhadap 
norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Berikut tujuan 
diadakannya implementasi sistem yaitu :  
a. Membuat desain sistem selama melakukan penelitian analisa   
b. Menguji serta mendokumentasi prosedur dan program yang dibutuhkan  
c. Menyelesaikan desain sistem yang sudah disetujui  
d. Memperhitungkan sistem yang sudah dibuat sesuai kebutuhan 
pengguna.17 
                                                 
12 Wawancara online via whatsapp saudari Wijang siswi SMK N 1 Rembang kelas XI pada 
29 Juli 2021 pukul 11.09 WIB 
13 Wawancara online via whatsapp saudari Devi Sofiana siswi SMK N 1 Bukateja kelas XII 
Tatabusana 2 pada 29 Juli 2021 pukul 09.35 WIB 
14 Wawancara online via whatsapp saudari Yesa Azizah siswi SMK N 2 Purbalingga kelas 
XI LPHP 2  pada 27 Juli 2021 pukul 19.30 WIB 
15 Wawancara online via whatsapp saudara Rianto siswa SMK N 1 Purbalingga kelas XII 
TKJ Axioo  pada 28 Juli 2021 pukul 20.00 WIB 
16 https://kbbi.web.id/implementasi diakses pada Sabtu, 11 April 2020 pukul 20.50 WIB 





Jadi, dapat disimpulkan bahwa implementasi ialah kegiatan penerapan 
rencana yang telah disusun untuk mencapai suatu  tujuan yang telah di 
tentukan sebelumnya.  
2. Pembelajaran Pendidikan Agam Islam Integratif  
Pembelajaran dalam arti yang sederhana boleh diartikan sebagai 
sebuah ikhtiar mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang 
supaya bersedia belajar dengan kehendaknya sendiri. Lewat pembelajaran 
akan terlaksana proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan 
kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 
Sedangkan integrasi berasal dari bahasa inggris “integration” yang 
memiliki arti kesempurnaan atau keseluruhan. Integrasi ilmu memiliki 
makna sebagai suatu proses menyempurnakan atau menyatukan ilmu-ilmu 
yang selama ini dianggap dikotomis sehingga menghasilkan satu pola 
pemahaman integratif tentang konsep ilmu pengetahuan.18  
Abdur Rahman Assegaf dalam papernya merinci integrasi keilmuan 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdiri dari : 
a. Integrasi tingkat filosofis  
b. Integrasi tingkat metode dan pendekatan riset 
c. Integrasi tingkat materi 
d. Integrasi tingkat strategi   
Pembelajaran integratif adalah suatu model pendekatan dalam 
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan dalam beberapa aspek antar 
mata pelajaran yang diintegrasikan. 19  Selanjutnya, pemahaman yang 
ditimbulkan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif akan 
menggiring peserta didik pada belajar secara totalitas, dan menjadikan 
Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari kehidupan nyata (real life) 
yang dibutuhkan oleh mereka. Hal ini tidak akan terjadi jika pemahaman 
terhadap Pendidikan Agama Islam secara isolatif atau terpisah dengan 
                                                 
18Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Integrasi Pendidikan Islam dan Sains: Rekontruksi 
Paradigma Pendidikan Islam, (Ponorogo: CV Uwais, 2018), hlm. 149 
19 Sunhaji, “Model Pembelajaran Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains”, Jurnal 





keilmuan lain, di mana kondisi ini jelas akan menimbulkan kesan bahwa 
agama hanya berurusan dengan ketuhanan dan akhirat, sementara ilmu-ilmu 
modern berkaitan dengan manusia dan kehidupan di dunia. Dalam 
penelitian ini, Pembelajaran Integratif diartikan sebagai kegiatan belajar 
yang dibawakan oleh guru dengan menghubungkan beberapa materi atas 
materi lain baik secara interdisiplin ilmu  multidisiplin ilmu. 
3. Masa Pandemi COVID-19  
Pada awal tahun 2020, dunia dikagetkan oleh kejadian infeksi berat 
dengan penyebab yang belum diketahui, yang bermula dari laporan oleh 
Cina kepada World Health Organization (WHO), bahwa terdapat setidaknya 
44 pasien pneumonia di suatu wilayah yaitu Kota Wuhan, Provinsi Hubei, 
China. Tepatnya di hari terakhir tahun 2019 Cina. Dugaan awal hal ini 
terkait dengan pasar basah yang menjual ikan, hewan laut dan berbagai 
hewan lain. Pada 10 Januari 2020, penyebabnya mulai teridentifikasi dan 
didapatkan kode genetiknya yaitu virus corona baru. Penelitian berikutnya 
menunjukkan hubungan yang dekat dengan virus corona penyebab Severe 
Acute Respitatory Syndrome (SARS) yang mewabah di Hongkong pada 
tahun 2003, lalu WHO menamakannya sebagai novel corona virus (nCoV-
19). Tidak lama kemudian mulai muncul laporan dari provinsi lain di Cina 
bahkan di luar Cina, bahwa orang-orang dengan riwayat perjalanan dari 
Kota Wuhan dan Cina yaitu Korea Selatan, Jepang, Thailand, Amerika 
Serikat, Makau, Hongkong, Singapura, Malaysia hingga total 25 negara 
termasuk Prancis, Jerman, Uni Emirat Arab, Vietnam dan Kamboja, turut 
terinfeksi. 
Ancaman pandemik terus membesar saat berbagai kasus menunjukkan 
penularan antar manusia(human to human transmission), pada dokter dan 
petugas medis yang merawat pasien. Padahal, mereka tidak ada riwayat 
berpergian ke pasar yang sudah ditutup. Pada data filogenetik 
memungkinkan COVID-19 merupakan zoonosis, yaitu terdapat 
kemungkinkan virus berasal dari hewan dan ditularkan ke manusia. Walau 





Kemudian pada Perkembangan data selanjutnya, menunjukkan penularan 
antar manusia (human to human), yaitu diprediksi melalui droplet dan 
kontak dengan virus yang dikeluarkan dalam droplet. Hal ini sesuai dengan 
cerita dari terjadinya penularan kepada petugas kesehatan yang merawat 
pasien COVID19, disertai bukti lain penularan di luar Cina dari seorang 
yang datang dari Kota Shanghai, Cina ke Jerman dan diiringi penemuan 
hasil positif pada orang yang ditemui dalam kantor. Bahkan dari laporannya, 
dikatakan penularan terjadi ketika kasus indeks belum mengalami gejala 
(asimtomatik) atau masih dalam masa inkubasi. 20 
Laporan lain yang mendukung penularan antar manusia adalah 
laporan 9 kasus penularan langsung antar manusia di luar Cina dari kasus 
indeks ke orang kontak erat yang tidak memiliki riwayat perjalanan 
manapun. Umumnya, Penularan ini melalui droplet dan kontak dengan virus 
kemudian virus dapat masuk ke dalam mukosa yang terbuka.  Suatu analisis 
mencoba mengukur laju penularan berdasarkan masa inkubasi, gejala dan 
durasi antara gejala dengan pasien yang diisolasi. Analisis tersebut 
mendapatkan hasil penularan dari 1 pasien ke sekitar 3 orang di sekitarnya, 
tetapi kemungkinan penularan di masa inkubasi menyebabkan masa kontak 
pasien ke orang sekitar lebih lama sehingga risiko jumlah kontak tertular 
dari 1 pasien mungkin dapat lebih besar. Infeksi COVID-19 yang 
disebabkan virus corona baru merupakan suatu pandemik baru dengan cara 
penyebaran antar manusia yang sangat cepat. Derajat penyakit dapat 
bervariasi dari infeksi saluran napas atas hingga ARDS. Diperlukan 
pengembangan mengenai berbagai hal termasuk pencegahan di seluruh 
dunia.21  
Dari penjelasan diatas, yang dimaksud masa pandemi COVID-19 ialah 
peristiwa munculnya corona virus di tahun 2019 yang berasal dari suatu 
daerah di Negara China, yang pada perkembangan selanjutnya menginfeksi 
dan menyebar ke seluruh penjuru dunia. Penyebaran virus ini terus 
                                                 
20  Diah Handayani dkk, “Penyakit Virus Corona 2019”,  Jurnal Respirologi Indonesia 
Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI), Vol.40  No.2, April 2020  hlm.120-122 





mengalami perkembangan hebat. Mulai dari penyebaran virus deri hewan ke 
manusia, manusia ke manusia yang memiliki riwayat mengunjungi daerah 
endemik virus, sampai ke manusia yang bahkan tidak pernah ke daerah 
endemik namun kontak langsung dengan pembawa virus. Keadaan ini terus 
terjadi hingga sekarang. Belum ada perkiraan pasti kapan berakhirnya masa 
pandemi ini.  
4. SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga  
SMK Negeri Jawa Tengah (JATENG) di Purbalingga yang berada di 
jalan Letjen Sudani RT 04 RW 07 Kecamatan Purbalingga Lor, Kabupaten 
Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah ini menjadi salah satu sekolah 
menengah Kejuruan Negeri yang menerapkan sistem boarding school di 
Jawa Tengah serta telah terakreditasi A. Pada mulanya, sekolah ini bernama 
SMK Negeri 3 Purbalingga, namun di awal tahun 2017 Pemerintah Provinsi 
Jawa tengah menerapkan undang-undang no 23 tahun 2014 dengan 
beralihnya kewenangan pendidikan SMA/SMK dari kabupaten/kota ke 
Provinsi Jawa Tengah. Selanjutnya, penyelenggaraan pendidikan SMK 
Negeri JATENG ini dibagi pada 3 lokasi yakni SMK Negeri JATENG di 
Semarang, SMK Negeri JATENG di Pati, dan SMK Negeri JATENG di 
Purbalingga. Yang mana sekolah tersebut diperuntukkan untuk anak-anak 
yang berprestasi namun dari golongan keluarga miskin yang berdomilisi di 
Provinsi Jawa Tengah. Visi SMK Negeri JATENG di Purbalingga ialah 
“Mewujudkan insan madani yang berjiwa entrepreneur dan berdaya saing”. 
Sedangkan misinya terdiri dari beberapa hal sebagai beriku:  
a. Menyelenggarakan proses pendidikan yang komprehensif, kompetitif, 
berbasis akhlak mulia dan entrepreneurship  
b. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan ketrampilan berstandar 
SKKNI dengan produk berstandar pasar  
c. Membudayakan hidup bersahaja, elegan, disiplin dan amanah22 
 
                                                 
22 Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, serta pihak SMK 





C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari Latar Belakang Masalah yang telah dipaparkan, maka 
penulis merumuskan permasalahan penelitiannnya yaitu: “Bagaimana 
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif Pada Masa 
Pandemi COVID-19  di Sekolah Menengah Keujuruan Negeri Jawa Tengah di 
Purbalingga”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 
penulis merumuskan tujuan penelitiannnya yaitu: “Mendeskripsikan 
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif Pada Masa 
Pandemi COVID-19  di Sekolah Menengah Keujuruan Negeri Jawa Tengah 
di Purbalingga” 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan 
pendidikan khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran PAI integratif  
sekaligus menjadi panduan atas pelaksanaan kegiatan tersebut.  
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini bisa menjadi masukan yang positif dan menjadi 
pertimbangan maupun evaluasi dalam proses pembelajaran PAI 
integratif.  
2) Bagi Perpustakaan  
Dapat menambah referensi perpustakaan sehingga dapat digunakan 






3) Bagi Guru  
Sebagai masukan dalam mengelola dan meningkatkan metode 
mengajar serta mutu pengajaran dalam pelaksanaan program 
pengembangan pembelajaran PAI integratif.  
4) Bagi Peserta Didik  
Penelitian ini sebagai sarana bagi peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan belajar dalam pembelajaran integratif. Serta 
meningkatkan nilai-nilai pendidikan integratif menjadi lebih baik. 
5) Bagi Penulis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dengan terjun langsung ke lapangan serta memberikan 
pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan dan ketrampilan 
meneliti serta pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada 
bidang yang di kaji. 
 
E. Kajian Pustaka 
Yang dimaksud dengan kajian pustaka adalah penelusuran kepustakaan 
untuk mengidentifikasi buku teks, jurnal, makalah, seminar, internet, compact, 
karya ilmiah baik berupa skripsi, tesis maupun disertasi utama yang terkait 
dengan objek atau variabel penelitian yang tengah dijalani serta merujuk pada 
semua hasil penelitian tedahulu sesuai bidang tersebut.23  
Pada bagian ini, penulis akan akan menyandingkan hasil penelitian 
lapangan lainnya yang relevan dengan penelitian lapangan yang peneliti 
lakukan. Berikut ini diantara penelitian yang dapat penulis jadikan sebagai 
tinjauan pustaka, antara lain:  
Skripsi yang ditulis oleh Jepriono (2020), Mahasiswa Institut Agama 
Islam Negeri Purwokerto yang berjudul ‘Pembelajaran Pendidikan Agama 
                                                 
23 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, 





Islam Holistik Integratif Di SMA N 1 Kejobong’ . Dalam skripsi ini peneliti 
menganalisis tentang pembelajaran pendidikan agama islam holistik integratif 
di SMA N 1 Kejobong mulai dari tahap, pelaksanaan, kegiatan, faktor-faktor 
yang mempengaruhi, hingga dampak dari Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam holistik integratif.  Pada akhirnya peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama islam di SMA N 1 Kejobong sudah sanggup 
disebut holistik dan integratif.24  
Skripi yang ditulis Siti Rohmaniyah (2020) Mahasiswa Institut Agama 
Islam Negeri Purwokerto yang berjudul ‘Implementasi Pendidikan Agama 
Islam Holistik Integratif di Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuwaran 
Purwokerto’ . Dalam skripsi ini peneliti menganalisis tentang pembelajaran 
agama islam holistik integratif di lembaga pendidikan non formal pondok 
pesantren al-Qur’an al-Amin Pabuwaran Purwokerto yang membahas mulai 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. selain itu juga 
dibahas factor-faktor yang mempengaruhi, tujuan pembelajaran dan ada juga 
kegiatan yang mendukung pembelajaran. Di kesimpulannya, peneliti 
menegaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok 
Pesantren al-Qur’an al-Amin Pabuwaran Purwokerto sudah tergolong holistik 
integratif.25 
Skripsi yang ditulis oleh Hana Lutfi Alifah (2018), Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul ‘Model 
Pembelajaran Integratif Pendidikan Agama Islam Berbasis Sains al-Qur’an di 
SMA Sains alQur’an Wahid Hasyim Yogyakarta’ . Dalam skripsi ini peneliti 
menganalisis pelaksanaan Pembelajaran Integratif Pendidikan Agama Islam 
Berbasis Sains al-Qur’an. Peneliti memfokuskan analisis tehadap metode 
pembelajaran integratif yang akhirnya memberi tiga point untuk kesimpulanya. 
Yang pertama kesetujuannya dengan dasar pemikiran sekolah dalam 
                                                 
24  Jepriono, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Holistik Integratif Di SMA N 1 
Kejobong. Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020). 
25  Siti Rohmaniyah, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Holistik 






menerapkan konsep sains al-Qur’an. Yang kedua terkait metode pembelajaran 
integratif pendidikan agama Islam berbasis sains al-Qur’an yang menggunakan 
metode informatif dengan kendala yang mungkin bisa dihadapi guru disuatu 
saat nanti. Lalu yang ketiga mengenai dampak positif dan negatif dari 
pembelajaran integratif pendidikan agama Islam berbasis sains al-Qur’an.26 
Skripsi yang ditulis oleh Tri Winarsih (2014), Mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul ‘Pendidikan Agama 
Islam Integratif dalam membina karakter siwa SD IT Lukman Al-Hakim 
Yogyakarta’. Dalam skripsi ini, peneliti menganalisis tentang konsep dan 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Integratif untuk pembinaan karakter 
siwa SD IT Lukman Al-Hakim Yogyakarta.27   
Dari tulisan-tulisan tersebut, penulis menemukan yang menjadi titik temu 
di sini ialah pembahasan yang sama-sama membicarakan tentang pembelajaran 
integratif dan jenis penelitian yang sama-sama merupakan penelitian lapangan . 
sedangkan letak perbedaannya ialah pada perbedaan titik fokus variabel 
penelitiannya yang mana walaupun secara garis besar bahasannya saling 
membahas mengenai pembelajaran integratif, namun pada skripsi pertama dan 
kedua juga dibahas pendidikan agama islam yang holistik. Kemudian skripsi 
ketiga lebih condong kepada model-model pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Integratif. Selanjutnya skripsi keempat condong kepada pembinaan 
karakter siswa dengan Pendidikan Agama Islam integratif. Sedangkan skripsi 
yang akan ditulis ini cakupanya lebih luas bisa menyangkut faktor pendorong 
dan penghambat, hingga manfaat implementasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam integratif, namun tidak sampai membahas perkara pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam holistik. Selain itu, skripsi yang akan ditulis ini juga 
berkaitan dengan kondisi dunia terkini yaitu keadaan pandemi COVID-19, 
yang mana belum pernah terjadi sebelumnya. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Dalam penyusunan skripsi nantinya penulis membagi dalam beberapa 
bagian atau bab yaitu bagian muka, bagian badan, dan bagian akhir. Dimana 
antara bab satu dengan lainnya tidak saling terpisahkan. Sebab antara bab-bab 
tersebut terdapat hubungan dan keterkaitan satu sama lain.  
Bagian muka dalam skripsi nantinya berupa halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 
halaman abstraksi, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 
pengantar, halaman daftar isi, halaman transliterasi, halaman daftar tabel dan 
halaman daftar lampiran. Sedangkan bagian tengah penelitian ini terbagi 
kedalam lima bab yaitu:  
Bab I : Pendahuluan. Bab ini terdiri dari Latar belakang masalah, fokus 
kajian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika pembahasan.  
Bab II : Kajian Teori. Bab ini disebut juga landasan teori yang berupa 
pendeskripsian dan analisis teori yang akan dijadikan sebagai pijakan peneliti 
dalam melaksanakan penelitiannya nanti. Dalam hal ini adalah teori 
Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif di masa 
pandemi COVID-19.  
Bab III : Metode Penelitian. Bab ini terdiri dari jenis dan pendekatan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan validitas data.  
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini akan 
membahas dan menganalisis implementasi pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam integratif di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Jawa Tengah di 
Purbalingga pada masa pandemi COVID-19.  
Bab V : Penutup. Bab ini berisi kesimpulan, saran dan kata penutup, 
yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 






IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
INTEGRATIF PADA MASA PANDEMI COVID-19 
A. Implementasi 
1. Definisi Implementasi 
Implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to implement yang 
berarti mengimplementasikan. Implementasi merupakan sarana untuk 
melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap 
sesuatu. Secara sederhana, implementasi dapat diartikan sebagai 
pelaksanaan atau penerapan.  Sedangkan menurut para ahli, implementasi 
diartikan sebagai berikut: 
a. Syaukani berpendapat bahwa implementasi adalah suatu rangkaian 
aktivitas dalam rangka mengahantarkan suatu kebijakan agar dapat 
membawa hasil sebagaimana yang diharapakan.  
b. Hanifah Harsono menegaskan jika implementasi merupakan suatu proses 
untuk melaksanakan kegiatan menjadi tindakan kebijakan  dari politik 
administrasi. Dan menjadi pengembangan suatu kebijakan dalam rangka 
penyempurnaan suatu program. 
c. Guntur Setiawan mengatakan bahwa implementasi adalah perluasan 
aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan 
tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana. 
d. Wibawa menerangkan tentang implementasi kebijakan yang berarti 
pelaksanaan dari suatu kebijakan atau program. 
e. Leo Agustino turut memberikan argumennya tentang implementasi 
sebagai suatu proses yang dinamis, dimana pelaksana kebijakan 
melakukan suatu aktivitas atau kegiatan, sehingga pada akhirnya akan 
mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran 
kebijakan itu sendiri.28 
                                                 
28  Novan Mamonto dkk,“Implementasi Pembangunan Infrastruktur Desa Dalam 





f. Majone dan Wildavsky menyebutkan tentang implementasi sebagai 
evaluasi 
g. Browne dan Wildavsky menerangkan bahwa implementasi adalah 
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan 
h. Mclaughin juga setuju dengan pendapat yang menerangkan implementasi 
sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan 
i. Schubert mengemukakan implementasi sebagai sistem rekayasa29 
Maka dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan serangkaian 
dari tindakan yang dilakukan oleh para pelaku kebijakan, dibantu sarana-
sarana atas aturan-aturan yang telah ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya.30 
2. Fungsi dan Tujuan Implementasi 
Setelah sebuah sistem dirancang melalui tahapan serta proses yang 
panjang, kemudian dibutuhkan adanya implementasi dengan tujuan agar 
sistem tersebut terjamin tanpa kendala fatal yang timbul ketika digunakan. 
Berkiatan dnegan fungsi dan tujuan proses implementasi ialah sebagai 
berikut: 
a. Menciptakan rancangan ketetapan sembari menganalisa dan meneliti. 
Proses implementasi akan dibutuhkan untuk menganalisa dan mengamati 
sebuah rancangan sistem, agar sistem menjadi lebih tepat guna 
b. Membuat sebuah uji coba untuk peraturan yang akan ditetapkan. Tahap 
ujicoba ini digunakan untuk melihat bagaimana sistem terintegrasi 
terhadap penggunanya 
c. Menyempurnakan sistem yang telah disetujui. Dalam hal untuk 
menambah kisi-kisi dalam rancangan sistem, proses implementasi 
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sangatlah dibutuhkan. Harapannya agar muncul sebuah petunjuk baru 
yang lebih bermanfaat terhadap sistem yang akan diterapkan. 
d. Memprediksi apa-apa yang menjadi kebutuhan pengguna terkait sistem 
yang ingin diterapkan. Jika sebuah sistem diterapkan tanpa adanya proses 
implementasi, kemungkinan akan timbul sebuah gesekan . Apalagi jika 
ternyata sistem tersebut kurang sesuai.31 
3. Unsur-unsur dalam Proses Implementasi  
Syukur menerangkan bahwa setidaknya ada 3 unsur penting di dalam 
proses implementasi, yakni sebagai berikut: 
a. Adanya program maupun kebijakan yang hendak dilaksanakan 
b. Yang menjadi target group adalah kelompok masyarakat sebagai sasaran 
serta ditetapkaan akan menerima manfaat dari program berupa perubahan 
atau peningkatan suatu hal yang berhubungan dengan program 
c. Pelaksana/Implementor baik itu berupa organisasi ataupaun perorangan, 
yang nantinya sebagai penanggungjawab dalam memperoleh pelaksanaan 
dan pengawasan mulai dari proses implementasi tersebut.32 
 
B. Pendidikan Agama Islam 
1. Definisi Pendidikan Agama Islam 
Istilah pendidikan dalam Islam terkadang di ungkapkan dalam term 
at-Tarbiyah, at-Ta‘līm, at-Ta’dīb, dan ar-Riyāď. Setiap term tersebut 
memiliki makna yang berbeda karena konteks kalimatnya (asy-Syiyāq al-
Kalām). Namun dalam hal-hal tertentu, term-term tersebut tetap memiliki 
makna yang sama.  
Makna masing-masing term adalah sebagai berikut : 
a. At-Tarbiyah yaitu, sebuah proses transformasi ilmu pengetahuan mulai 
dari tingkat dasar hingga tingkat selanjutnya yang lebih tinggi, dan 
bermula dari proses pengenalan, hafalan, serta ingatan yang belum 
menjangkau proses selanjutnya yakni pemahaman dan penalaran. Dalam 
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QS. Ali-Imran juga diterangkan bahwa at-Tarbiyah merupakan proses 
transformasi ilmu pengetahuan dan sikap pada anak didik yang 
mempunyai semangat tinggi dalam memahami dan menghayati 
kehidupannya, sehingga terwujud ketakwaan, budi pekerti serta pribadi 
yang luhur. 
b. At-Ta‘līm yaitu, bentuk atau bagian kecil dari at-Tarbiyah al ’aqliyah, 
yang bertujuan memperoleh ilmu pengetahuan dan keahlian berpikir 
yang sifatnya mengacu pada domain kognitif. 
c. At-Ta’dīb yaitu, merujuk pada bab adab sebagai pengenalan dan 
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia 
tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan 
penciptaan yang sedemikian rupa. Sehingga membimbing ke arah 
perkenalan dan pengakuan kekuasaan serta keagungan Allah di dalam 
tatanan wujud dan keberadaannya. 
d. Ar-Riyāď yaitu, menjadi ungkapan khusus yang digunakan al-Ghazali 
dengan istilahnya riyāď  asy-syībān yang berarti pelatihan terhadap 
individu pada fase anak-anak. Menurutnya, dalam proses mendidik anak-
anak lebih menekankan pada domain afektif dan psikomotoriknya, 
ketimbang domain kognitifnya. Menurutnya, apabila anak kecil telah 
terbiasa untuk berbuat sesuatu yang positif. Masa remaja atau muda, 
lebih mudah membentuk kepribadian yang shaleh, dan secara otomatis 
pengetahuan yang bersifat kognitif tersebut lebih mudah diperolehnya. 
Akan tetapi sebaliknya, jika sejak kecil terbiasa melakukan hal-hal yang 
negatif, di hari tuanya nanti anak tersebut akan sulit membiasakan 
aktivitas baik walaupun tingkat keilmuannya sudah memadai.33 
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Kemudian dapat diartikan juga bahwa Pendidikan Agama Islam 
merupakan sebuah usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana agar 
peserta didik dapat mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam pengamalan ajaran islam.34 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam Pendidikan Agama 
Islam, yakni meliputi: 
a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, maka kegiatan yang 
dilakukan haruslah secara terencana dan sadar atas tujuan yang hendak 
dicapai 
b. Keberadaan peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan 
dengan bimbingan, pengajaran atau latihan secara sadar 
c. Keberadaan pendidik/guru Pendidikan Agama Islam yang melakukan 
bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar kepada peserta didik 
d. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
terarah pada peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama Islam35 
2. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
Menurut Nasih, Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa 
karakteristik diantaranya sebagai berikut: 
a. Pendidikan Agama Islam mempunyai dua sisi kandungan, yaitu sisi 
keyakinan serta sisi pengetahuan 
b. Pendidikan Agama Islam bersifat doktrinal, memihak, dan tidak netral 
c. Pendidikan Agama Islam merupakan pembentukan akhlak yang 
menekankan pada pembentukan hati nurani dan penanaman sifat-sifat 
ilahiah yang jelas dan pasti 
d. Pendidikan Agama Islam bersifat fungsional 
e. Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk menyempurnakan bekal 
keagamaan peserta didik 
f. Pendidikan Agama Islam diberikan secara komprehensif .36 
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3. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Di Sekolah/Madrasah, Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai :37 
a. Pengembangan 
Yakni untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah SWT. yang telah didasari dari lingkungan keluarga. 
Sekolah berfungsi menumbuhkembangkan lebih lanjut dengan 
bimbingan, pengajaran, serta pelatihan agar keimanan dan ketakwaan 
peserta didik sanggup berkembang secara optimal sesuai tingkat 
perkembangannya. 
b. Penanaman nilai 
Yakni menjadi pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat. 
c. Penyesuaian mental 
Yakni agar peserta didik mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
bahkan lambat laun dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
d. Perbaikan 
Yakni untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan, 
serta kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, 
dan juga pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan 
Yakni untuk memberi tameng pada hal-hal negatif dari lingkungannya 
atau dari budaya lain yang bisa membahayakan dirinya serta 
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
f. Pengajaran 
Yakni berkaitan dengan ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 
(alam nyata dan nirnyata), sistem dan fungsionalnya. 
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Yakni sebagai penyaluran bakat khusus anak-anak di bidang agama 
Islam, agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga 
dapat dimanfaatkan dengan baik. 
Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah 
adalah untuk menumbuhkembangkan serta meningkatkan keimanan lewat 
pemberian dan pemupukkan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa 
dan bernegara, kemudian untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. Tujuan tersebut berangkat dari tujuan pendidikan nasional 
berupa suatu rumusan dalam UUSPN (UU No.20 tahun 2003) yang 
berbunyi:  
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggungjawab.” 38 
 
Selain itu, beberapa ahli mengemukakan pendapatnya, diantaranya 
adalah: 
a. Al- Attas yang menghendaki bahwa tujuan pendidikan Agama Islam 
yaitu menjadikan manusia yang baik 
b. Marimba dengan pendapat, menurutnya yang menjadi tujuan Pendidikan 
Agama Islam ialah terciptanya orang yang berkepribadian muslim 
c. Al- Abrasy menuturkan jika yang menjadi tujuan akhir Pendidikan 
Agama Islam adalah terbentuknya manusia yang berakhlak mulia 
(akhlāq al-Karimah) 
d. Munir Musyi menyatakan jika tujuan akhir Pendidikan Agama Islam 
yakni menjadikan manusia yang sempurna (al ’ insān al-Kāmil) 
                                                 





e. Abdul Fatah Jalal mengemukakan bahwa tujuan dari Pendidikan Agama 
Islam yaitu terwujudnya manusia sebagai hamba Allah yang bertaqwa.39 
4. Urgensi Pendidikan Agama Islam 
Pada hakikatnya, Manusia yang lahir bersifat fitrah dan belum 
mengetahui apapun. Namun atas rahmat Allah SWT. yang menganugerahi 
setiap manusia dengan Pancaindra, pikiran, serta rasa sebagai modal untuk 
menerima ilmu pengetahuan, memiliki ketrampilan dan mendapatkan sikap 
tertentu lewat proses kematangan dan belajar terlebih dahulu. Islam sangat 
menghormati ilmu dan memuliakan orang yang berjuang dalam menuntut 
ilmu. Bahkan wahyu pertama yang diturunkan kepada Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص adalah 
perintah membaca, yang merupakan salah satu kegiatan pokok menuntut 
ilmu. Selain itu, Islam juga menjelaskan pentingnya ilmu dalam sebuah 
hadist riwayat Ahmad yang artinya :  
“Barangsiapa yang menginginkan dunia, maka hendaklah ia 
menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat, hendaklah ia 
menguasai ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan keduanya 
(dunia dan akhirat), hendaklah ia menguasai ilmu.” (HR.Ahmad).  
 
Dari hadist tersebut, dapat kita pahami bahwa ilmu adalah hal yang 
sangat penting untuk kehidupan seseorang baik di dunia maupun di 
akhiratnya. Dalam kondisi lain, Setiap orang tua pasti berkeinginan 
memiliki anak yang berkepribadian baik, yang saleh, dan yang senantiasa 
membawa harum nama orang tuanya. Bahkan Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص 
menyabdakan bahwa anak saleh yang senantiasa mendoakan orang tuanya 
merupakan amal baik bagi orang tua yang akan mengalir terus menerus 
pahalanya walaupun orang itu sudah meninggal dunia. Maka disini ada 
peran dari Pendidikan Islam yang sangat penting, yaitu setiap orang tua atau 
guru yang berusaha secara sadar memimpin dan mendiidk anak  untuk 
diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani. Sehingga mampu 
membentuk kepribadian yang utama sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Pendidikan Agama Islam hendaknya ditanamkan sejak dini, mengingat 
                                                 





pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukkan 
untuk pendidikan selanjutnya. 40 
5. Sumber Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Sumber Pembelajaran adalah segala sesuatu  yang dapat dimanfaatkan 
untuk kepentingan proses pembelajaran, baik yang bersifat langsung 
maupun yang bersifat tidak langsung, yang kemudian dapat dipergunakan 
oleh setiap individu maupun kelompok, untuk memudahkan terjadinya 
proses pembelajaran. Manfaat dari adanya Sumber Pembelajaran yaitu 
meliputi : 
a. Memberi pengalaman belajar yang kontrit dan langsung kepada peserta 
didik 
b. Dapat mengatasi segala keterbatasan waktu, ruang, keadaan 
c. Dapat memberi informasi dengan jelas, teliti dan terbaru 
d. Dapat menambah cakrawala pesan pembelajaran di dalam kelas 
e. Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan 
f. Dapat memeberi motivasi yang positif 
g. Dapat merangsang untuk berfikir, bersikap, dan berkembang lebih 
lanjut.41 
Dalam ajaran agama Islam yang merupakan pengembangan agama 
Islam, bahwa agama Islam bersumber dari al-Qur’ān yang memuat wahyu 
Allah dan al-Hadīš yang memuat sunnah Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. Lalu yang menjadi 
komponen utama agama Islam atau unsur utama ajaran agama Islam 
(akidah, syari’ah dan akhlak) dikembangkan dengan rakyu atau akal pikiran 
manusia yang memenuhi syarat untuk mengembangkannya. Yang 
dikembangkan lebih lanjut supaya dapat dipahami manusia ialah wahyu 
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6. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Sebagai agama wahyu terakhir, agama Islam adalah suatu sistem 
akidah dan syari’ah serta akhlak yang mengatur hidup dan kehidupan 
manusia dalam berbagai hubungan. Jika dibandingkan dengan agama 
lainnya seperti Nasrani, ruang lingkup agama Islam lebih luas dari ruang 
lingkup agama Nasrani yang hanya mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhan. Sedangkan agama Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia 
dengan Tuhan, namun juga hubungan manusia dengan manusia dalam 
masyarakat, termasuk dengan diri manusia itu sendiri, serta hubungannya  
dengan alam sekitarnya yang kini terkenal dengan istilah lingkungan 
hidup.42 
Maka dari itu, dalam mata pelajaran Agama Islam secara 
keseluruhannya terliput dalam lingkup al-Qur’ān dan al-Hadīš, keimanan, 
akhlak, fiqh/ibadah, dan sejarah, yang selanjutnya menggambarkan bahwa 
ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri 
sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablūm 
minallāh wa hablūm minannās). 43 
 
C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif 
1. Historis Integrasi Keilmuan 
Pertumbuhan ilmu agama Islam berkembang sejak masa khulafa al-
Rasyidin dan di awal pemerintahan Bani Umayah. Pada masa itu, aktivitas 
pendidikan tampak dari adanya kuttab yang merupakan tempat belajar 
menulis, membaca dan menghafal al-Qur’ān serta pokok-pokok ajaran 
agama islam. Pendidikan ini berjenjang dari tingkat pertama, menengah 
hingga tingkat tinggi. Namun kala itu, materi pelajaran masih terbatas pada 
materi pelajaran al-Qur’ān, at-Tafsīr,al-Fiqih, tārikh taşīry, hadīš. 
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Dilanjutkan pada masa Bani Abbasiyahlah menjadi masa 
perkembanagn ilmu pengetahuan. Di masa ini banyak lahir ilmu-ilmu umum 
yang disebabkan karena adanya persinggungan kebudayaan antara Islam 
dan negara-negara lain, seperti Yunani, India, Persia, dan Romawi. Selain 
itu, dimasa ini hukum Islam mulai difikirkan  pengkodifikasiannya. 
Walaupun sesungguhnya ilmu agama Islam telah tumbuh dan berkembang 
sejak Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص masih hidup, namun di masa Bani Umayah dan Bani 
Abbasiyah menjadi lebih pesat lagi. Lain halnya dengan ilmu pengetahuan 
umum yang mulai berkembang sejak masa Dinasti Umayah dan mencapai 
keemasan di masa Dinasti Abbasiyah.  
Simbiosis mutualisme antara pihak penguasa Bani Umayah dengan 
para Ilmuan non muslim dari komunitas ilmuan Syria di kota tetangga, 
Nisibis, untuk memperoleh dokter istana yang juga menjadi penasihat 
khalifah, membuahkan hasil berupa pengaruh ide-ide di bidang ilmu 
pengetahuan umum lebih dari pengobatan. Dokter-dokter tersebut secara 
umum tidak hanya paham ilmu kedokteran saja, namun juga memahami 
studi-studi filsafat, matematika, dan sains.  
Pada periode selanjutnya yaitu di masa Bani Abbasiyah yang 
mengembangkan lembaga pendidikan kuttab atau maktab, akademi dan 
perpustakaan. Ada dua faktor yang sangat berpengaruh dalam kemajuan 
ilmu pengetahuan saat itu, yaitu sebagai berikut: 
a. Terjadinya asimilasi antara bangsa Arab dengan bangsa-bangsa lain yang 
lebih dahulu mengalami perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan 
b. Gerakan terjemahan yang berlangsung dalam tiga fase yaitu pada masa 
khalifah Al-Masur hingga Harun Al-Rasyid, kemudian masa khalifah Al-
Ma’mun, dan setelah tahun 300 H.44 
Terlebih lagi pada masa Al-Ma’mun, perkembanagan aliran 
Mu’tazilah sebagai aliran yang bercorak rasional turut memberi dampak 
pada proses kemajuan ilmu pengetahuan yang tidak dikotomis. Pada saat 
                                                 
44 Abuddin Nata dkk, Integrasi Ilmu Agama & Ilmu Umum (Jakarta : PT Raja Grafindo 





itu, Ilmu pengetahuan adalah satu kesatuan yang utuh. Karena pada 
dasarnya ilmu pengetahuan agama yang bersumber pada wahyu dan ilmu 
pengetahuan umum yang berlandaskan pada nalar sehat manusia, tidak ada 
pertentangan antara keduanya. Agama berasal dari Tuhan, begitupun 
kebenaran akal manusia. Sayangnya pada abad pertengahan, kemunduran 
ilmu pengetahuan umum dari kaum muslimin mulai terjadi. Justru Eropa 
yang dahulu belajar banyak terhadap kaum muslimin, berbalik menjadi 
kaum muslimin yang harus belajar kembali kepada Eropa yang saat ini 
hampir menguasai seluruh bidang ilmu pengetahuan umum. 
Salah satu yang menjadi penyebab awal kemunduran ilmu 
pengetahuan umum kaum muslimin adalah sikap dikotomis. Setelah 
diangkatnya penguasa baru Abbasiyah Al-Mutawakkil yang bermazhab 
Sunni melakukan pencabutan izin resmi Mu’tazilah sebagai satu aliran 
resmi kenegaraan yang pernah terjadi pada masa Al-Ma’mun. kemudian 
kondisi ini terus berlanjut hingga berpengaruh pula pada umat. Sejak saat 
itu, masyarakat tidak mau lagi mendalami ilmu-ilmu sains dan filsafat. 
Pemikiran logis serta ilmiah tidak lagi menjadi budaya berfikir masyarakat 
muslim sampai mengubah pola pikir rasional menjadi tradisional yang lebih 
banyak terpengaruh ajaran spiritualitas, tahayul dan kejumudan.45  
Tak hanya sampai disitu, sikap masyarakat juga telah menyebabkan 
pengawasan yang ketat terhadap penerapan kurikulum di madrasah. 
Jatuhnya paham mu’tazilah telah mengangkat kaum konservatif  menjadi 
kuat. Dalam rangka mengembalikan paham ahlussunah sekaligus 
memperkokoh basis, para ulama sering kali mengontrol kurikulum di 
lembaga-lembaga pendidikan. Akibat yang terjadi selanjutnya, materi 
pelajaran menjadi sangat minim, hanya terbatas pada ilmu-ilmu agama 
Islam saja. Bahkan pendidikan islam lebih identik dengan ilmu tasawuf dan 
fiqh. Kondisi tersebut terus belanjut dan menjadi lebih buruk dengan 
                                                 





runtuhnya kota Baghdad oleh tentara Mongol, yang kemudian juga 
menyebabkan kehancuran kebudayaan dan pusat pendidikan Islam. 46 
Sejarah telah membuktikan bahwa sikap dikotomis yang mencoba 
memisahakn ilmu pengetahuan (sains) dari agama (keimanan) sanggup 
menyebabkan kerusakan yang tidak bisa diperbaiki. Sudah seyogyanya 
keimanan dikenali lewat sains, keimanan bisa tetap aman dan terhindar dari 
tahayul karena sains, keimanan tanpa sains akan menyebabkan sikap 
fanatisme dalam kebuntuan. 
2. Definisi Pembelajaran Integratif 
 “Pembelajaran” berasal dari kata dasar belajar, yang dalam arti 
sempit diartikan sebagai suatu proses atau cara yang dilakukan agar 
seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Sedangkan belajar merupakan 
suatu proses perubahan tingkah laku kerana interaksi individu dengan 
lingkungan dan pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut bukan karena 
pengaruh obat-obatan atu zat kimia lainnya dan cenderung bersifat 
permanen. Istilah “pembelajaran” (instruction) berbeda dengan istilah 
“pengajaran” (teaching). Kata “pengajaran” lebih bersifat formal dan hanya 
ada dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas/sekolah, sedangkan 
kata “pembelajaran” tidak hanya ada di dalam konteks guru dengan peserta 
didik di kelas secara formal, akan tetapi juga meliputi kegiatan-kegiatan 
belajar peserta didik di luar kelas yang mungkin saja tidak dihadiri oleh 
guru secara fisik. Lalu jika dalam arti luas, pembelajaran ialah suatu proses 
atau kegiatan sistematis dan sistematik, yang bersifat interaktif dan 
komunikatif antara pendidik (guru) dengan peserta didik (siswa), 
menggunakan sumber belajar serta lingkungan untuk menciptakan suatu 
kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik 
di kelas maupun di luar kelas, dan dihadiri guru secara fisik ataupun tidak, 
untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan.47 
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Guru menjadi salah satu faktor keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran. Untuk itu, dalam pembelajaran guru harus berpijak pada 
prinsip-prinsip tertentu, diantaranya sebagai berikut:48 
a. Perhatian dan Motivasi 
Dalam prinsip ini, guru harus dapat mengarahkan perhatian serta 
membangkitkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara optimal 
b. Keaktifan 
Dalam prinsip ini, guru harus berupaya untuk  membangkitkan keaktifan 
peserta didik melalui berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran, 
termasuk evaluasi pembelajaran. 
c. Keterlibatan Langsung/Berpengalaman 
Dalam prinsip ini, guru harus membimbing peserta didik untuk terlibat 
langsung atau mengalami langsung dalam proses belajar, seperti praktik 
di laboratorium ataupun praktek lapangan. Untuk itu, bobot materi 
pelajaran harus seimbang dan proporsional antara teori dengan praktek. 
d. Pengulangan 
Dalam prinsip ini, guru harus banyak memberikan latihan-latihan atau 
tugas-tugas yang dmampu dikerjakan oleh peserta didik, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah sehingga berbagai daya yang ada pada peserta 
didik dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 
e. Tantangan 
Dalam prinsip ini, guru harus membantu peserta didik mengatasi 
tantangan dalam belajar. Tantangan atau hambatan tersebut ada yang 
muncul dari dalam maupun dari luar diri individu, ada yang berat, tetapi 
ada juga yang ringan 
f. Balikan dan Penguatan 
Dalam prinsip ini, guru harus melakukan penilaian secara berkelanjutan 
terhadap serangkaian proses dan hasil belajar peserta didik. Hasil 
                                                 





penilaian dapat dijadikan balikan bagi peserta didik untuk meningkatkan 
kegiatan belajar selanjutnya. 
g. Perbedaan Individual 
Dalam prinsip ini, guru harus memberikan pelayanan serta bimbingan 
kepada peserta didik secara individual sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan potensi dirinya secara maksimal. 
Selain prinsip-prinsip tersebut yang harus dipegang teguh oleh guru, 
penting juga bagi guru untuk mengikuti tahap-tahap pembelajaran yang 
sistematis, berupa:  
a. Tahap orientasi, yaitu tahap di mana guru melakukan orientasi terhadap 
kelas, peserta didik, dan lingkungannya. 
b. Tahap implementasi, yaitu suatu tahap di mana guru sudah mulai 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
c. Tahap evaluasi, yaitu suatu tahap di mana guru melakukan evaluasi 
terhadap semua kegiatan yang telah dilakukannya dalam proses 
pembelajaran.  
d. Tahap tindak lanjut (follow-up), yaitu suatu tahap di mana guru harus 
memikirkan tentang perbaikan dan penyempurnaan proses 
pembelajaran.49 
Maka dapat dikatakan juga bahwa pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.50 Sedangkan integratif dalam kamus besar 
bahasa Indonesia memiliki arti “bersifat integrasi”.51  Yang mana integrasi 
dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai pambauran hingga 
menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. 52  Dalam pengertian lainnya, 
integrasi berarti menyatupadukan, menggabungkan, mempersatukan dua hal 
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atau lebih menjadi satu. Integrasi berasal dari bahasa inggris integration  
yang berarti kesempurnaan atau keseluruhan.53  
Topik integrasi memang selalu menarik, bahkan muncul 4 pendekatan  
yang menjadi cara khas dalam memahami integrasi. 4 pendekatan itu 
meliputi: 
a. pendekatan konflik yang menentang adanya integrasi dan condong 
dikotomi 
b. pendekatan kontras yang membedakan untuk memisahkan ilmu dan  lagi-
lagi memihak adanya dikotomi 
c. pendekatan kontak yang mulai menghubungkan adanya integrasi 
d. pendekatan konfirmasi yang jelas mendukung integrasi54 
Selanjutnya, pembelajaran integratif ini kita sebut juga dengan 
pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu dijelaskan oleh Ujang Sukandi, 
dkk sebagai kegiatan mengajar dengan memadukan beberapa mata pelajaran 
dalam satu tema.  Pembelajaran ini menjadi pendekatan belajar mengajar 
yang mengajarkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman 
bermakna kepada peserta didik.55 
3. Urgensi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif 
Dari sejarah kita belajar bagaimana bahayanya kondisi dikotomi dan 
pentingnya integrasi. Urgensi Pendidikan Agama Islam Integratif di dasari 
oleh beberapa hal diantaranya sebagai berikut: 
a. Dunia anak adalah dunia nyata  
Tingkat perkembanagn mental anak selalu dimulai  dari tahap berpikir 
nyata. Dalam kehidupan sehari-harinya, mereka melihat objek maupun 
peristiwa yang memuat sejumlah konsep/materi beberapa mata pelajaran. 
Misalnya, ketika mereka berbelanja di pasar, mereka akan dihadapkan 
dengan suatu perhitungan (matematika), aneka ragam makanan sehat 
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(IPA), dialog tawar menawar (Bahasa Indonesia), harga yang naik turun 
(IPS), dan beberapa materi pelajaran lainnya. 
b. Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu 
peristiwa/objek lebih terorganisir 
Hal ini sangat bergantung pada pengetahuan yang sudah dimiliki oleh 
anak sebelumnya. Pada posisi ini, anak menjadi “arsitek” yaitu 
pembangun gagasan baru. Guru dan orang tua hanya sebagai “fasilitator” 
atau mempermudah peristiwa belajar dapat berlangsung. Anak mendapat 
gagasan baru jika pengetahuan yang disajikan selalu berkaitan dengan 
pengetahuan yang sudah dimilikinya.  
c. Pembelajaran akan lebih bermakna 
Pembelajaran akan lebih bermakna jika sudah  dipelajari, karena itu 
siswa dapat memanfaatkannya untuk mempelajari materi berikutnya. 
Pembelajaran integratif nantinya sangat berpeluang untuk memanfaatkan 
pengetahuan yang telah dipelajari siswa sebelumnya. 
d. Memberi peluang siswa untuk mengembangkan kemampuan diri 
Pembelajaran integratif memberikan peluang kepada siswa untuk 
mengembangkan tiga ranah sasaran pendidikan yang meliputi ranah 
sikap (jujur, teliti, tekun, terbuka tehadap gagasan ilmiah), ranah 
keterampilan (memperoleh, memanfaatkan , dan memilih informasi, 
menggunakan alat,bekerja sama, dan kepemimpinan), serta ranah 
kognitif (pengetahuan). 
e. Memperkuat kemampuan yang diperoleh 
Kemampuan yang diperoleh dari satu mata pelajaran akan saling 
memperkuat kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran lainnya. 
f. Efisiensi waktu 
Guru dapat lebih menghemat waktu ketika menyusun persiapan 
mengajar. Tidak hanya siswa, guru juga dapat belajar lebih bermakna 
terhadap konsep-konsep sulit yang akan diajarkan nantinya. 56 
 
                                                 





D. Masa Pandemi COVID-19 
1. Asal Mula Terjadinya Masa Pandemi COVID-19 
Pada awal tahun 2020, dunia dikagetkan adanya kejadian infeksi berat 
dengan penyebab yang belum diketahui. Hal itu berawal dari laporan Cina 
kepada World Health Organization (WHO) atas ditemukannya 44 pasien 
pneumonia berat di suatu wilayah yaitu Kota Wuhan, Provinsi Hubei,China, 
tepatnya di hari terakhir tahun 2019. Setelah melakukan penyelidikan terkait 
infeksi tersebut, Pada 10 Januari 2020 penyebabnya mulai teridentifikasi 
dan didapatkan kode genetiknya yaitu virus corona.  Organisasi kesehatan 
dunia WHO juga berhasil menemukan titik terang terkait asal muasal 
datangnya virus corona, yaitu dengan kemungkinan besar virus corona 
berasal dari peternakan satwa liar di Tiongkok. Hasil Investigasi  
selanjutnya menyebutkan juga jika asal virus corona yaitu dari pasar 
seafood huanan wuhan tiongkok sebagai pasar basah yang menjual ikan, 
hewan laut dan berbagai hewan lain. 
Awalnya terdapat teori konspirasi yang menyatakan bahwa virus 
corona disebabkan oleh kebocoran salah satu leb milik pemerintah Wuhan. 
Namun pada akhirnya teori tersebut dapat di tepis oleh hasil investigasi 
WHO yang menyatakan bahwa virus corona berasal dari pasar seafood di 
Wuhan, Tiongkok. 57  Dugaan awal menyatakan bahwa virus ini 
menunjukkan hubungan yang dekat dengan virus Severe Acute Respitatory 
Syndrome (SARS) yang mewabah di Hongkong pada tahun 2003 silam. 
Kemudian tidak lama setelahnya, mulai muncul laporan dari provinsi lain di 
Cina bahkan di luar Cina, terhadap orang-orang yang memiliki riwayat 
perjalanan dari Kota Wuhan dan Cina. Diantaranya  Korea Selatan, Jepang, 
Thailand, Amerika Serikat, Makau, Hongkong, Singapura, Malaysia hingga 
total 25 negara termasuk Prancis, Jerman, Uni Emirat Arab, Vietnam dan 
Kamboja.  
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Ancaman pandemik ini semakin besar ketika berbagai kasus 
menunjukkan penularan antar manusia (human to human transmission), 
dengan adanya laporan penularan virus kepada para dokter dan petugas 
medis yang merawat pasien tanpa ada riwayat berpergian ke pasar yang 
sudah ditutup tersebut. Indonesia sendiri melaporkan kasus pertama 
penualaran virus corona pada 2 Maret 2020, yang diduga tertular dari orang 
asing yang berkunjung ke negara Indonesia. Kasus tersebut terus bertambah, 
hingga tanggal 29 Maret 2020 telah terdapat 1.115 kasus dengan kematian 
mencapai 102 jiwa. Tingkat kematian Indonesia 9%, termasuk angka 
kematian tertinggi kala itu.58 
2. Isu Pandemi COVID-19 di Indonesia 
Indonesia pertama kali menginformasikan secara resmi terkait kasus 
COVID-19 , pada bulan maret 2020. Informasi tersebut melalui 
pengumuman Presiden Joko Widodo yang mengatakan ada dua orang 
Indonesia positif terjangkit virus corona. Akan tetapi hasil penelitian dari 
tim pakar Fakultas kesehatan masyarakat Universitas Indonesia (FKM UI), 
memprediksi jika sebenarnya virus corona telah masuk ke Indonesia sejak 
minggu ke-3 Januari 2020. Penyebaran virus corona diangap sebagai 
pandemi global mulai tanggal 11 Maret 2020 oleh Badan kesehatan dunia 
(WHO), setelah berdampak pada semua sektor kehidupan berbangsa 
khususnya Indonesia. 59 
COVID-19 sebagai virus baru  yang ditemukan pada tahun 2019 ini 
merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan 
akut coronavirus 2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 atau 
SARS-CoV-2). Penularannya yang sangat cepat, menyebabkan Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan virus corona berstatus sebagai 
pandemi atau epidemik global pada 11 Maret 2020. 60  Hingga saat ini 
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berbagai usaha berupa vaksinasi virus corona mulai diterapkan diberbagia 
negara dibelahan dunia. Namun belum lama terdengar kabar adanya varian 
corona baru yaitu varian B16172 atau varian delta yang terdeteksi di 
Indonesia dan pelru di waspadai. Direktur pencegahan dan pengendalain 
penyakit menular dari kementrian kesehatan menyatakan bahwa ada sekidar 
32 kasus terinveksi yang berasal sari berbagai daerah di Indonesia meliputi 
DKI Jakarta, jawa tengah, Kalimantan tengah dan Sumatra selatan. Varian 
ini juga telah menyebar di 62 negara.  
Beberapa Peneliti menduga jika varian ini berkontribusi pada 
gelombang besar kasus virus corona di india. Varian delta memiliki 
beberapa mutasi yang tampaknya memberikan keunggulan dibandingkan 
string lainnya. Mereka mampu bermutasi dan dapat membuat string lebih 
mudah menular yang juga akan menjadikannya sabagai varian yang paling 
berbahaya. Varian delta mungkin bisa 50% lebih menular daripada varian 
B117 inggris atau alfa. Varian ini juga lebih menular dari jenis aslinya di 
Cina yang muncul di akhir tahun 2019. Varian ini diduga akan menjadi 
wabah yang cepat menyebar di negara tanpa tingkat vaksinasi yang tinggi. 
Varian ini lebih cenderung menyebabkan rawat inap. 61 
Informasi terkini di Indonesia, berdasarkan data per 7 juni 2021 telah 
ditemukan sda penambahan data baru positif COVID-19 sebanyak 6.993 
kasus. Sehingga total kasus positif COVID-19 berjumlah 1.863.031 orang. 
Sednagkan kasus sembuh bertambah sebanyak 5.594 orang. Sehingga total 
kasus sembuh menjadi 1.711.565 orang. Selain itu ada sekitar 191 orang 
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3. Dampak Pandemi COVID-19 
Hampir semua negara di seluruh belahan dunia mengalami pandemi 
COVID-19, tidak terkecuali Indonesia.63  Dampak pandemi COVID-19 ini 
dirasakan disemua bidang, salah satunya bidang Pendidikan. Dimulai ketika 
menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan surat 
edaran Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020 tertanggal 17 maret 2020 
pembelajaran secara daring (learning from home) dan bekerja dari rumah 
(work from home) sebagai langkah pencengahan penyebaran Corona Virus 
Disease (COVID-19). Sehingga seluruh sekolah memberhentikan sementara 
proses belajar mengajar secara tatap muka. Tentunya peraturan tersebut 
mengubah paradigma proses pendidikan yang sebelumnya pembelajaran 
dijalankan secara langsung atau tatap muka, sekarang dijalankan secara 
daring dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana pembelajaran.  
Sayangnya pembelajaran online kurang efektif jika dibandingkan dengan 
pembelajaran offline seperti yang dijalankan sebelum pandemi, dengan 
alasan sebagai berikut:  
Pertama, kurang maksimalnya keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, hal ini terlihat jelas dari partisipasi siswa dalam mengerjakan 
tugas dan waktu pengumpulan tugasnya. Keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran daring memang tidak sebesar dengan pembelajaran langsung 
atau tatap muka. Fakta menunjukkan bahwa selama pembelajaran daring 
dilaksanakan, peserta didik lebih banyak melakukan kesibukan lain seperti 
halnya bermain. Sehingga studi memperlihatkan bahwa pembelajaran daring 
cenderung mengarahkan peserta didik/mahasiswa menjadi peserta 
didik/mahasiswa yang pasif. Studi lain juga menunjukkan bahwa pasifnya 
peserta didik/mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran daring dikarenakan 
pelaksanaan pembelajaran yang tiba-tiba tanpa ada perencanaan. 
 
                                                 





Kedua, ketersedian fasilitas dalam pembelajaran daring. Smartphone 
merupakan kendala utama pelaksanaan pembelajaran, survey menunjukkan 
bahwa tidak semua peserta didik memiliki smartphone,  selain itu jaringan 
internet juga menjadi penghambat dalam pembelajaran daring secara 
maksimal.  
Ketiga, keterbatasan guru dalam pemanfaatan teknologi. masih ada 
sebagain guru yang belum mahir dalam mengoperasikan komputer ataupun 
smartphone, sehingga ini menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 
daring. Padahal pelaksanaan pembelajaran daring memerlukan kecakapan 
dalam bidang IT khususnya dalam pengembangan bahan ajar atau materi 
ajar. Padahal sebenarnya seorang guru harus mampu menjadi fasilitator 
yang bertugas memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) 
kepada para peserta didik . 64 
Masalah-masalah yang turut muncul dimasa pandemi ini adalah 
permasalahan yang harus dihadapi bersama. Tak hanya pemerintah ataupun 
guru di skeolah, namun juga semua lini masyarakat termasuk diri kita 
sendiri. Selain penerapan work from home (WFH) dan Social Distancing. 
Pemerintah juga terus membuat langkah pencegahan penularan dari 
COVID-19 dengan edukasi kepada masyarakat untuk menerapkan pola 
hidup sehat, mencuci tangan dengan sabun sesering mungkin, serta 
memakai masker ketika bepergian keluar rumah. Namun tetap saja, kondisi 
pandemi yang datang tiba-tiba ini membuat masyarakat tidak siap 
menghadapinya baik secara fisik ataupun psikis. Diantara kondisi psikologis 
yang dialami oleh masyarakat adalah rasa anxiety apabila tertular. Anxiety 
merupakan bentuk ketidakberanian ditambah kerisauan terhadap hal-hal 
yang tidak jelas objeknya maupun alasannya. Anxiety ini juga dialami oleh 
para remaja, karena usia remaja dapat dikatakan usia yang masih labil 
dengan emosi yang mudha terguncang dalam menghadapi kondisi-kondisi 
yang tidak terduga.65 
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E. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Integratif 
Pada Masa Pandemi 
Pembelajaran integratif melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran baik fisik maupun emosionalnya. Untuk itu, aktivitas siswa yang 
diberikan meliputi aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta 
prinsip keilmuan yang holistik, bermakna, dan autentik. Hal itu diharapkan 
agar siswa dapat memecahkan masalah-masalah yang nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Pada implikasi pembelajaran integratif, ada 4 model yang dipilih 
dan perlu dikembangkan dalam pembelajaran PAI Integratif. Diantaranya 
meliputi: 
1. Model terhubung (connected) 
Yakni model pembelajaran terpadu yang secara sengaja diusahakan 
untuk menghubungkan satu topik dengan topik yang lain dalam satu bidang 
studi. Misalnya, Guru PAI ketika menjelaskan ayat al-Qur’an tentang 
kejadian manusia dihubungkan dengan konsep keimanan dan akhlak dalam 
mata pelajaran PAI. Atau topik lainnya tentang keimanan dihubungkan 
dengan aspek-aspek akhlak, fiqh dan tarikh.  
2. Model sequenced 
Yakni model pembelajaran terpadu ketika guru PAI mengajarkan suatu 
aspek mata pelajaran PAI, dengan menyusun kembali urutan topiknya dan 
dimasukan topik-topik dari aspek lainnya dalam mata pelajaran PAI dengan 
topik yang sama atau relevan. Mislanya, ketika guru PAI menjelaskan 
Qs.Al-Zariyat/51: 56 yang membahas tugas manusia sebagai makhluk untuk 
beribadah kepada-Nya, mulai dari aspek baca al-Qur’ān, makna kandungan 
sampai pengamalannya. Guru PAI secara berturut-turut dapat memasukkan 
topik-topik berikut:66 
a. Aspek keimanan, yaitu penghayatan sifat-sifat Allah 
b. Aspek akhlak, bersifat husnudzan kepada Allah dan bertaubat kepada 
Allah 
                                                 





c. Aspek fikih, memahami sumber hukum islam tentang kewajiban 
beribadah, seperti sholat, zakat, puasa, haji dan sebagainya 
d. Aspek tarikh, tentang sejarah perkembangan islam dan tokoh-tokoh 
klasik islam yang komitmen terhadap ajaran islam 
3. Model Webed 
Yakni model pembelajaran terpadu dengan pendekatan tematik, 
dimulai dengan menentukan tema tertentu lewat negosiasi maupun diskusi 
antara guru PAI dengan siswa. Setelah tema disepakati, dikembangkanlah 
sub-sub temanya dengan memperhatikan aspek-aspek mata pelajaran PAI. 
Nantinya dari model ini, dapat dipahami bahwa pembelajaran PAI bertolak 
dari tema-tema atau problem dan isu yang berkembang di masyarakat, yang 
menjadi kebutuhan siswa itu sendiri. Permasalahan tersebut diselesaikan 
secara kooperatif dan kolaboratif dengan menggunakan pendekatan terpadu 
dari aspek-aspek PAI. Pelajaran ini menekankan penalaran, sikap dan 
perilaku siswa dalam menghadapi problem dan isu tentang tema tersebut. 
4. Model Integrated 
Yakni pengembangan dari model Webed dengan menggunakan 
pendekatan antar bidang studi. Dalam konteks pengembangan ilmu atau 
teori, model ini menggunakan cara multidisiplin atau interdisipilin. Contoh 
model integrated dengan menggunakan cara kerja interdisiplin seperti ketiak 
membahas problem tentang Hak Asasi Manusia. Guru PAI meninjau dari 
ajaran dan nilai-nilai Islam. Guru IPS meninjau dari perspektif sosiologi, 
geografis, ekonomi dan lain-lain. Guru IPA meninjau dari perspektif ilmu 
kealaman (biologi, kimia, fisika). Guru bahasa meninjau dari segi bahasa, 
dan begitu seterusnya. Adapun yang menggunakan cara kerja multidisiplin 
yaitu guru PAI dalam memecahkan masalah kerusakan lingkungan hidup 
misalnya, ia berusaha berkonsultasi, dengan  mata pelajaran-pelajaran 
lainnya, seperti pendidikan kewarganegaraan, IPA, IPS, Teknologi 
Informasi, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan , dan lain-lainnya.67  
                                                 






Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah guna mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 68  Metode penelitian memiliki hubungan 
yang erat dengan prosedur, teknik, alat, serta desain penelitian yang digunakan. 
Dalam hal ini, desain penelitian harus bisa cocok dengan pendekatan penelitian 
yang dipilih. Selain itu, Prosedur, teknik, serta alat yang digunakan dalam 
penelitian juga harus cocok dengan metode penelitian yang akan ditetapkan. Pada 
metode penelitian, digambarkan rancangan penelitian terdiri dari prosedur atau 
langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, serta 
dengan cara apa data tersebut diperoleh dan diolah atau dianalisis.69Maka dari tu, 
sekarang peneliti akan menentukan beberapa hal yang berkaitan dengan metode 
penelitian sebagai berikut:  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian dengan judul Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Integratif pada masa pandemi COVID-19 di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK)  Negeri Jawa Tengah  di Purbalingga ini termasuk dalam 
penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan dapat diartikan 
sebagai aktifitas mempelajari orang nyata, masalah nyata, dan organisasi 
nyata.70  Penelitian  ini dilakukan langsung ke lapangan untuk memperoleh 
data dan informasi secara langsung kepada responden. Karena dalam proses 
komunikasi langsung, data lapangan dapat menyediakan informasi yang jauh 
lebih kaya. 71  Adapun pendekatan dalam penelitian ini ialah menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Artinya, dalam penelitiannya melakukan 
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analisis hanya sampai di taraf deskripsi. Yakni dengan menganalisis serta 
menyajikan fakta-fakta secara sistematik agar mudah dipahami dan 
disimpulkan. Penelitian ini sesungguhnya memiliki tujuan untuk mendapatkan 
gambaran yang benar atas subjek yang tengah diteliti. 72  Metode penelitian 
kualitatif sendiri dipahami oleh peneliti sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dengan hasilnya 
yang lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.73  Pada kesempatan 
ini, peneliti akan melaksanakan penelitian terhadap implementasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam integratif pada masa Pandemi COVID-19 di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga. Kemudian dalam 
penelitiannya, peneliti akan berinteraksi secara langsung dengan subjek 
penelitian, mengamati secara langsung proses pengimplementasian 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam integratif pada masa Pandemi COVID-
19 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga. Selain 
itu, peneliti juga akan mempelajari dokumen-dokumen yang memiliki 
keterkaitan dengan kajian penelitian. Selanjutnya pada penelitian ini, peneliti 
akan mencoba menjabarkan mengenai implementasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam integratif pada masa Pandemi COVID-19 di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga.  
B. Setting Penelitian (Lokasi dan Waktu Penelitian) 
Tempat yang dijadikan sebagai lokasi penelitian penulis adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga, Provinsi Jawa 
Tengah. Sekolah ini merupakan sekolah yang berada di bawah naungan Dinas 
Pendidikan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan di dukung oleh Pemerintah 
kabupaten Purbalingga. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama 
bulan September 2020 sampai bulan Juli 2021.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. 74  Teknik untuk 
menentukan subjek penelitian ini adalah dengan teknik purposive, artinya 
penelitian ini memerlukan kriteria tertentu atas subjek penelitian untuk 
mengidentifikasi hal-hal khusus dari topik penelitian.75 Maka pada penelitian 
ini, yang menjadi subjek penelitiannya meliputi kepala sekolah, guru 
pendidikan agama Islam, siswa kelas X, siswa kelas XI, Siswa kelas XII, 
pamong asrama putra, dan pamong asrama putri serta alumni SMK N Jateng 
Purbalingga yang sempat diampu oleh Bapak Roni selaku guru PAI saat ini di 
SMK Negeri Jateng di Purbalingga. 
Sedangkan objek penelitian terdiri atas tiga komponen yaitu place 
(tempat), actor (pelaku), dan activies (aktivitas).76 Maka yang menjadi objek 
penelitian ini adalah bagaimana proses Implementasi Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Integratif pada masa pandemi COVID-19 di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga dengan siswa dan guru PAI 
sebagai pelakunya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 
penelitian 77 . Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data diantaranya sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 
mengamati gejala-gejala sosial dalam ketegori yang tepat secara berkali-kali 
dan mencatat dengan segera menggunakan alat bantu seperti alat pencatat, 
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formulir dan alat mekanik (tape recorder) maupun yang lainnya.78 Dalam 
penelitian ini, jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi 
moderat (moderate participation). Peneliti mengumpulkan data dengan 
observasi pastisipatif yang artinya sembari mengamati, peneliti juga 
mencoba melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data untuk beberapa 
kegiatan, tetapi tidak sepenuhnya.79 Observasi ini ditunjukkan peneliti untuk 
memperoleh data yang lengkap, tajam dan sampai mengetahui makna dari 
proses pengimplementasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Integratif di SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga.  
Obeservasi pada penelitian ini ditujukan kepada Kepala Sekolah, 
kepada guru PAI, Siswa kelas X, XI, dan XII di SMK N Jateng di 
Purbalingga. Observasi dilakukan dalam periode bulan Oktober 2020 hingga 
bulan Juni 2021. Pengamatan kepada Kepala Sekolah terlaksana pada 
tanggal 23 Desember 2020 secara langsung/offline dengan mengamati 
bagaimana bapak Kurniawan Basuki selaku kepala sekolah memimpin 
sekolah secara penuh, tugas kepala sekolah dalam pemenuhan sarana dan 
prasarana sekolah, serta peran kepala sekolah pada saat pemberikan arahan 
dan solusi.  
Kemudian pengamatan kepada guru PAI yang terlaksana secara 
langsung/offline dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas XII TM B 
Pada tanggal 20 Oktober 2020. Pada kesempatan ini, peneliti berbaur 
dengan siswa sekaligus berperan sebagai siswa di kelas tersebut dengan 
maksud mengamati secara langsung proses implementasi pembelajaran PAI 
Integratif yang dibawakan oleh bapak Roni Eko Prastyono dengan materi 
munakahat/pernikahan. Lalu di kesempatan lain peneliti juga melakukan 
proses pengamatan secara daring/online terhadap kegiatan belajar mengajar 
di kelas X, XI dan XII selama periode bulan September 2020 hingga bulan 
Juni 2021 selama 4 kali di Microsoft team. 
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Sedangkan pengamatan terhadap siswa di SMK N Jateng di 
Purbalingga mulai dari kelas X, XI dan XII dilakukan guna mengetahui 
pemanfaatan siswa atas fasilitas sekolah, kondisi siswa dalam proses 
Pembelajaran PAI Integratif selama pandemi COVID-19, hingga hasil 
belajar siswa pada Pembelajaran PAI Integratif selama pandemi COVID-19. 
Aktivitas tersebut terlaksana secara luring dan daring melihat situasi dan 
kondisi selama periode September 2020 hingga Juni 2021. 
Selain itu, terlaksana juga pengamatan terhadap pamong asrama putra 
maupun putri dalam tugasnya melakukan pendampingan siswa asrama 
dalam Pembelajaran agama di asrama selama pandemi COVID-19 hingga 
Pengawasan siswa asrama selama pandemi COVID-19. Pengamatan ini 
mulai berjalan dari bulan Desember 2020 dan terus berlanjut hingga Juni 
2021 baik secara luring maupun daring.  
Selanjutnya untuk menguatkan hasil penelitian, peneliti juga 
menyempatkan melakukan observasi kepada alumni SMK untuk 
mengetahui sikap religius menghadapi pandemi COVID-19 yang tertanam 
dari pembelajaran PAI Integratif oleh Bapak Roni sebelum COVID-19, 
sampai penyesuaian diri para alumni dengan Real life setelah melewati 
pembelajaran PAI Integratif bersama Bapak Roni Eko Pratyono pada 
periode September 2020 sampai Juli 2021. 
2. Metode Wawancara dan Interview 
Metode interview merupakan teknik pengumpulan data yang 
menggunakan pedoman beberapa pertanyaan untuk diajukan langsung 
kepada subjek penelitian dan mendapatkan respon secara langsung.80 Dalam 
hal ini,  peneliti menggunakan wawancara terstruktur dengan bantuan 
beberapa media sebagai penampung bukti.  
Wawancara pada penelitian ini ditujukan kepada Kepala Sekolah, 
kepada guru PAI, Siswa kelas X, XI, dan XII di SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga. Observasi dilakukan dalam periode bulan Oktober 2020 hingga 
bulan Juni 2021. Interview kepada Kepala Sekolah terlaksana pada tanggal 
                                                 





23 Desember 2020 secara langsung/offline di ruang kepala SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang 
selanjutnya menjadi lampiran hasil penelitian ini. Hal ini dilakukan guna 
mengetahui Kebijakan apa yang mendasari berjalannya pembelajaran 
Integratif, usaha kepala sekolah dalam mendukung berjalannya 
pembelajaran Integratif, harapannya dari hasil pembelajaran Integratif, sikap 
SMK Negeri Jateng di Purbalingga menghadapinya pandemi COVID-19, 
cara pemantauan terhadap guru dan karyawan SMK, hingga solusi atas 
hambatan yang terjadi selama pandemi COVID-19 terhadap kegiatan 
Sekolah. 
Kemudian interview kepada guru PAI yang terlaksana secara 
langsung/offline di ruang tamu SMK Negeri Jateng di Purbalingga Pada 
tanggal 5 April 2021, dan berlanjut secara online selama bulan Juni hingga 
Juli 2021 lewat aplikasi whatsapp. Pertanyaan yang diajukan juga terlampir 
di hasil penelitian ini. Sama halnyan interview dengan Kepala Sekolah, 
kegiatan ini juga dilakukan guna mengetahui proses pembelajran PAI 
selama pandemi COVID-19, urgensi dari implementasi PAI Integratif bagi 
guru, faktor Pendorong dan Penghambat berjalannya pembelajaran PAI 
Integratif, hingga solusi yang tengah diusahakan guru PAI untuk menjawab 
pesoalan-persoalan dalam pembelajaran PAI Integratif di SMK N Jateng di 
Purbalingga. 
Sedangkan interview terhadap siswa di SMK N Jateng di Purbalingga 
mulai dari kelas X, XI dan XII dilakukukan beberapa pertanyaan yang 
kemudian dilampirkan pada hasil penelitian ini. Wawancara yang terjadi 
dengan siswa terlaksana secara daring lewat aplikasi whatsapp mulai bulan 
maret hingga juli 2021, untuk mengetahui Proses hingga manfaat yang 
dirasakan siswa atas Implementasi pembelajaran PAI integratif oleh guru PAI 
selama pandemi COVID-19. 
Selain itu, terlaksana juga wawancara terhadap pamong asrama putra 
maupun putri secara luring maupun daring di aplikasi whatsapp dengan 





Aktivitas ini mulai berjalan dari bulan Desember 2020 dan terus berlanjut 
hingga Juli 2021, dan ditujukan untuk mengetahui kebijakan yang 
mendasari kegiatan asrama, pembelajaran agama yang dapat dijalankan di 
asrama sebagai pendukung pembelajaran PAI di kelas formal, proses 
implementasi kegiatan asrama baik sebelum dan ketika pandemi COVID-19, 
faktor Pendorong dan Penghambat berjalannya kegiatan asrama selama 
pandemi COVID-19 dan solusi yang diusahakan oleh pamong asrama atas 
hambatan yang terjadi. 
Selanjutnya untuk menguatkan hasil penelitian, peneliti juga 
menyempatkan melakukan interview kepada alumni SMK dengan 
pertanyaan yang berikut terlampir dalam hasil penelitian ini. Wawancara 
dengan alumni terjadi terhitung mulai September 2020 hingga juli 2021 
secara online menggunakan aplikasi whatsapp. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memastikan sekaligus membandingkan berjalannya kegiatan belajar PAI 
integratif yang dibawakan oleh guru PAI kala itu dengan kondisi saat ini 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen. Dokumentasi berfungsi sebagai 
pelengkap dari teknik observasi dan wawancara. 81  Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto, video, rekaman suara, 
hingga tulisan-tulisan yang meliputi kegiatan pembelajaran PAI, hasil 
belajar siswa PAI, kondisi sekolah, sarana dan prasarana, dan data lainnya 
yang ada di SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga yang dapat 
mendukung atau melengkapi data penelitian yang diperlukan. Dokumentasi 
terlaksana terhitung mulai bulan oktober 2020 hingga juli 2021 baik secara 
luring di lingkungan SMK Negeri Jateng Purbalingga maupun secara daring 
dengan aplikasi whatsapp. 
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4. Uji Keabsahan Data 
Uji Keabsahan data ini bertujuan mengecek kebenaran atau validitas 
data yang diperoleh dengan kesesuaian antara yang dilapangan dan yang 
dipaparkan oleh narasumber. Disini peneliti menggunakan metode 
triangulasi sumber dengan jalan membandingkan data penelitian yang 
dilaksanakan menggunakan beberapa metode yang berbeda tentang data 
yang semacam.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan mengurai dan mengolah data mentah 
menjadi data yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik serta 
diakui dalam suatu prespektif ilmiah yang sama. Pada penelitian ini, teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data model interaktif 
menurut Miles & Huberman yang terdiri dari tahapan-tahapan sebagai berikut:  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data diartikan sebagai langkah merangkum, memilih 
pokok-pokok yang dirasa penting, mencari temanya dan polanya, 82  serta 
membuang hal-hal yang tidak perlu. Maka dari penelitian tentang 
Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif pada masa 
pandemi di SMK N Jawa Tengah di Purbalingga ini nantinya peneliti akan 
melakukan pemilihan hal-hal yang perlu dan membuang hal-hal yang tidak 
perlu dalam penelitian untuk mendapat hasil yang spesifik dan tidak 
memperlebar pokok bahasan menjadi sesuatu yang tidak jelas arahnya. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Mendisplay data menjadi langkah lanjutan dari data yang direduksi. 
Penyajian data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan teks bersifat 
naratif yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara atau interview, serta 
dokumenatasi di SMK N Jateng di Purbalingga. 
 
 
                                                 





3. Conclusion Drawing (Verifikasi) 
Pada penelitian ini, kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun jika 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan dapat dikatakan sebagai 
kesimpulan yang kredibel.83  
 
F. Teknik Pemeriksaan Validitas Data 
Validitas adalah tingkat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Maka, data yang valid 
yaitu data yang sama antara laporan peneliti dengan yang sebenarnya terjadi 
pada objek penelitian. Terdapat dua macam validitas penelitian yaitu validitas 
internal dan validitas eksternal.84 pada penelitian Impelementasi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Integratif di SMK N Jateng di Purbalingga ini, 
peneliti menggunakan teknik validitas internal atau disebut juga uji kredibilitas 
yang meliputi berbagai cara sebagai berikut: 
1. Perpanjang Pengamatan 
Perpanjangan waktu menjadi salah satu cara untuk membentuk 
hubungan peneliti dengan narasumber, yang sebelumnya peneliti dianggap 
sebagai orang asing yang dicurigai, sehingga informasi yang narasumber 
berikan belum lengkap, tidak mendalam, bahkan mungkin masih banyak 
yang dirahasiakan. Hubungan itu selanjutnya diharapkan agar lebih akrab, 
terbuka, dan saling mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi yang 
dismebunyikan lagi. Dengan perpanjanagn pengamatan, akan 
memungkinkan peneliti untuk mengecek kembali apakah data yang telah 
diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. 
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Perpanjangan waktu penelitian terjadi dari bulan September 2020 hingga 
bulan juli 2021. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan ialah tindakan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara ini, diharapkan peneliti dapat 
melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah 
atau tidak. Meningkatkan ketekunan ini di lakukan pada bulan mei hingga 
juli 2021.85 
3. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas adalah aktivitas pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara atau waktu yang berbeda. 
Macam-macam triangulasi dalam pengujian kredibilitas meliputi : 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber adalah proses pengujian kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh lewat 
berbagai sumber. Pengujian data pada penelitian ini dilakukan ke guru 
PAI , para siswa, pamong asrama dan Kepala sekolah. Hasil data dari 
sumber tersebut selanjutnya di deskripsikan, dikategorisasikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari empat 
sumber data tersebut. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik adalah proses pengujian kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun 
dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh 
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 
c. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu adalah proses pengujian kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data dalam waktu atau situai yang 
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan dengan 
                                                 





wawanacara, observasi dan dokumentasi dalam waktu atau situasi yang 
berbeda.  
4. Anilisis Kasus Negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 
hasil penelitian hingga waktu tertentu . Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan analisis kasus negatif dengan cara mencari data yang berbeda 
atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Kemudian 
peneliti mencari tahu secara mendalam mengapa masih ada data yeng 
berbeda. Dengan demikian, temuan penelitian menjadi lebih kredibel. Pada 
pelaksanaan penlitian, terjadi kasus negatif dari beberapa anak yang 
mengatakan bahwa pembelajaran PAI yang dibawakan pak Roni belum 
integratif, namun setelah di telusuri lagi ternyata terjadi kesalahpahaman 
terkait pemahaman pembelajran integratif antara peneliti dan narasumber. 
Pada akhirnya tetap di peroleh data yang menunjukkan jika pembelajaran 
PAI tersebut telah masuk ranah integratif. 
5. Menggunakan Bahan Referensi 
Penggunaan bahan referensi pada penelitian adalah suatu cara penting 
dalam proses pengujian kredibilitas data, karena bahan refere nsi akan 
menjadi pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti. 86  Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara serta 
observasi di SMK N Jateng di Purbalingga dengan dibuktikan lewat 
rekaman audio, video maupun foto kegiatan. 
                                                 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Jawa 
Tengah di Purbalingga 
1. Latar Belakang 
SMK Negeri 3 Purbalingga merupakan sekolah vokasi di Indonesia 
yang didirikan pada tingkat kabupaten pada tahun 2013. Sekolah ini 
didirikan berdasar hukum pada Peraturan Bupati Purbalingga Nomor 25 
Tahun 2013 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 3 Purbalingga. SMK Negeri 3 Purbalingga dimaksudkan 
untuk memutus rantai kemiskinan dan pengangguran di wilayah Kabupaten 
Purbalingga. Pada akhir tahun 2012 menurut BPS Kabupaten Purbalingga 
terdapat sekitar 181.400 warga mi skin dari 881.831 penduduk serta terdapat 
sekitar 5.383 siswa tidak melanjutkan SMA/SMK dari 13.443 lulusan 
SMP/MTS di Kabupaten Purbalingga.87 
Awal berdirinya SMK Negeri 3 Purbalingga adalah atas prakarsa dari 
Bupati Purbalingga, bapak Drs.H.Heru Sudjatmoko, M.Si serta berdasarkan 
saran dan masukkan dari pimpinan di Lembaga Dinas Pendidikan 
Kabupaten Purbalingga sebagai sarana untuk memutus kemiskinan dan 
pengangguran di Kabupaten. Pendidikan melalui pendidikan menengah, 
perlu adanya fasilitan pendidikan bagi siswa yang berasal dari kategori tidak 
mampu namun memiliki prestasi dan potensi. Peserta Didik SMK Negeri 3 
Purbalingga berasal dari seluruh wilayah di Kabupaten Purbalingga dengan 
kriteria berprestasi dan berasal dari keluarga tidak mampu yang dibuktikan 
dengan Kartu Indonesia Pintar (KIP), Kartu Perlindungan Sosial (KPS) atau 
Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM), serta survey secara langsung di 
wilayah asal tempat tinggal. Seluruh biaya penyelenggaraan pendidikan 
seperti seragam sekolah, sepatu, dan perlengkapan sekolah (tas, buku, alat 
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tulis) serta  konsumsi dan asrama berasal dari APBD Kabupaten 
Purbalingga. 
Kemudian pada awal tahun 2017, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
mengimplementasikan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah. Yaitu alih kewenangan pendidikan SMA/SMK dari 
kabupaten/kota ke Provinsi Jawa tengah serta penyelenggaraan Pendidikan 
di SMK Negeri Jateng dibagi menjadi 3 lokasi yakni, SMK Negeri Jateng di 
Semarang, SMK Negeri Jateng di Pati, dan SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga. Sesuai Surat Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Provinsi Jawa tengah Nomor 420/779/2018 
tentang Izin Perubahan Nama Satuan Pendidikan Menengah. SMK Negeri 3 
Purbalingga berubah menjadi SMK Negeri Jateng di Purbalingga. 
Peserta didik di SMK Negeri Jateng di Purbalingga berasal dari 
seluruh wilayah Jawa Tengah dengan kriteria berprestasi dan berasal dari 
keluarga pra sejahtera yang dibuktikan dengan Kartu Indonesia Pintar 
(KIP), Kartu Indonesia Sejahtera (KIS), Kartu Perlindungan Sosial (KPS) 
atau Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM), serta survey secara langsung 
di wilayah asal tempat tinggal. Seluruh biaya penyelenggaraan pendidikan 
seperti seragam sekolah, sepatu, dan perlengkapan sekolah (tas, buku, alat 
tulis) serta  konsumsi dan asrama berasal dari APBD Provinsi Jawa 
Tengah.88 
2. Sejarah Berdirinya 
SMK Negeri 3 Purbalingga lahir dari sebuah gagasan mulia para 
pejabat Pemerintah Kabupaten Purbalingga dan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Purbalingga yang dimotori oleh Bupati Purbalingga Drs.H.Heru 
Sudjatmoko, M.Si  pada sekitar akhir tahun 2012 dengan Peraturan Bupati 
Purbalingga Nomor 25 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Purbalingga. 
Gagasan mulia tersebut adalah berdirinya sekolah kejuruan di Purbalingga 
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yang diperuntukkan khusus bagi anak-anak Purbalingga yang berasal dari 
keluarga miskin di Kabupaten Purbalingga. Dengan berdirinya SMK ini, 
diharapkan secara bertahap keluarga-keluarga miskin di kabupaten 
Purbalingga akan terkurangi. Hal ini dapat terwujud minimal satu anggota 
keluarga dalam keluarga miskin tersebut, akan dapat menyelesaikan 
pendidikan minimal lulusan SMK. 
Kemudian setelah diimplementasikannya Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah pada tahun 2017. Yaitu Alih 
Kewenangan Pendidikan SMA/SMK dari Kabupaten/Kota ke Provinsi Jawa 
tengah. SMK Negeri 3 Purbalingga menjadi salah satu bagian dari Sekolah 
Vokasi yang didirikan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, yaitu SMK 
Negeri Jateng yang dibagi menjadi 3 lokasi antara lain Semarang, Pati, dan 
Purbalingga. Dimana sekolah tersebut diperuntukan bagi anak-anak yang 
berasal dari keluarga miskin yang berdomisili di provinsi Jawa tengah. 
3. Visi dan Misi 
a. Visi  
Mewujudkan insan madani yang berjiwa entrepreneur dan berdaya saing 
b. Misi  
1) Menyelenggarakan proses pendidikan yang komprehensif, kompetitif, 
berbasis akhlak mulia, dan entrepeneurship 
2) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan ketrampilan berstandar 
SKKNI dengan produk berstandar pasar 
3) Membudayakan hidup bersahaja, elegan, disiplin, dan amanah89 
4. Lokasi Sekolah 
Lokasi sekolah yaitu daerah atau tempat tinggal dimana SMK N 
Jateng di Purbalingga berada. Bangunan SMK N Jateng di Purbalingga 
terletak di Jalan Letjen Sudani RT 04 RW 01 Kel. Purbalingga Lor kec. 
Purbalingga Kab.Purbalingga Provinsi Jawa tengah 53311. Dari segi 
bangunan, SMK N Jateng di Purbalingga berada di seberang hutan kota dan 
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di sebelah SMP Istiqomah Sambas Purbalingga. Sedangkan asrama putra 
dan asraam putri walaupun terpisah namun masih dalam satu lingkungan 
dengan SMK N Jateng di Purbalingga. 
5. Program Keahlian 
Kompetensi Keahlian/Paket Keahlian yang dibuka oleh SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Daftar Program Keahlian di SMK N Jateng di Purbalingga 





1 Teknik Mesin Teknik Pemesinan Perawatan dan Perbaikan 
Mesin 
2 Teknik Mesin Teknik Pengelasan Welding 
 
6. Pola Penerimaan Peserta Didik 
Penerimaan peserta didik baru di SMK N Jateng di Purbalingga 
dilakukan dengan bertahap melalui seleksi yang sangat ketat. Adapun 
tahapan seleksi dalam penerimaan peserta didik baru di SMK N Jateng di 
Purbalingga adalah sebagai berikut:90 
Tabel 2 
Daftar Tahapan Kegiatan Penerimaan peserta didik baru SMK N Jateng di 
Purbalingga 
No. Kegiatan Waktu 
1 Pendaftaran Online  
http://ppdb.smknjateng.sch.id  
8 Maret - 30 April 2021 
2 Pengumuman Seleksi Tahap I (administrasi) 3 Mei 2021 
3 Seleksi Tahap II (akademik) 5 – 6 Mei 2021 
4 Pengumuman hasil Seleksi Tahap II 10 Mei 2021 
5 Seleksi Tahap III (Psikotes, Kesehatan dan 24 – 25 Mei 2021 
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6 Pengumuman hasil Seleksi Tahap III 14 Juni 2021 
7 Daftar Ulang bagi siswa yang diterima 15 – 17 Juni 2021 
8 Mulai masuk asrama 11 Juli 2021 
9 Hari Pertama kegiatan pembelajaran 12 uli 2021 
 
7. Persyaratan Calon Peserta Didik Baru 
Untuk menjadi peserta didik di SMK N Jateng di Purbalingga, ada 
beberapa syarat yang harus dipenuhi yaitu diantaranya sebagai berikut: 
a. Calon peserta didik baru merupakan Warga Negara Indonesia yang 
berasal dari keluarga tidak mampu (dubuktikan dengan Kartu Pengendali 
Sosial/ KPS atau surat keterangan tidak mampu dari kepala desa 
setempat dengan legalisir camat) 
b. Usia setinggi-tingginya 17 th pada saat pendaftaran siswa 
c. Tidak pernah tinggal kelas pada jenjang SMP 
d. Telah lulus SMP/MTS/Sederajat dan memilik prestasi akademik sangat 
baik dibuktikan dengan surat dari kepala sekolah (dibuktikan dengan foto 
coppy raport SMP/MTS/Sederajat semester I–V yang dilegalisir) 
e. Nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa Inggris dan 
IPA minimal KKM sesuai dengan standart sekolah masing-masing (+5) 
f. Menyertakan coppy ijazah atau surat keterangan lulus dari sekolah 
g. Menyerahkan Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) asli 
h. Sehat jasmani dan rohani (tidak buta warna, tidak cacat fisik/mental yang 
dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran, tidak bertato, tidak 
bertindik, tidak memiliki penyakit bawaan seperti 
asma/epilepsy/hepatitis/jantung dan lain sebagainya serta mata minus 
kurang dari 2,5).91 
8. Bidang Sarana dan Prasarana 
SMK N Jateng di Purbalingga memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai sebagai penunjang kebutuhan proses pembelajaran dan 
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pengembangan diri siswa. Pengadaan sarana dan prasarana di SMK N 
Jateng di Purbalingga memiliki penanggungjawab khusus di bidangnya 
yang juga tak lepas dari perhatian kepala sekolah selaku pemimpin yang 
memiliki wewenang terbesar dalam memberikan keputusan apapun, 
termasuk pengadaan sarana dan prasarana. Adapun sarana dan prasarana 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 
Daftar pengadaan Sarana dan Prasarana SMK N Jateng di Purbalingga 
No. Sarana dan Prasarana 
1 Ruang kelas teori yang digunakan untuk pembelajaran teori 
2 Bengkel praktik produktif 
3 Laboratirium 
4 Perpustakaan 
5 Ruang Guru 
6 Masjid 
7 Ruang Makan 
8 Asrama Putra dan Putri terpisah 
9 Lapangan Olahraga, yakni lapangan rumput, lapangan basket, lapangan 
bola voli, serta lapangan takraw 
10 Klinik kesehatan dengan tenaga kesehatan dan obat-obatan yang memadai 
 
9. Bidang Kesiswaan 
Dalam pembinaan kesiswaan di SMK N Jateng di Purbalingga, 
seluruh siswa dilibatkan dalam berbagai hal kegiatan sekolah baik secara 
intrakurikuler dan ektrakurikuler. Hal tersebut dilaksanakan guna 
mengembangkan potensi diri siswa. Adapun kegiatan kesiswaan yang ada di 
SMK N Jateng di Purbalingga secara garis besar diwadahi dalam berbagai 
wadah sebagai berikut:92 
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Daftar intrakurikuler dan ektrakurikuler SMK N Jateng di Purbalingga 
 
Intra kurikuler Ekstra kurikuler 




b. Majelis Perwakilan Kelas (MPK) e. SPORTIVA 
f. SENIGA 
g. PIK-R ANTARA 
h. Silat 
 
10. Bidang Humas dan Kerjasama 
Bidang hubungan masyarakat dan kerjasama di SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga telah melakukan berbagai kegiatan di antaranya adalah 
publikasi melalui media cetak maupun media elektronik, penyebaran 
informasi sekolah diseluruh wilayah Provinsi Jawa Tengah, kerja sama 
penempatan prakerin siswa di perusahaan, hingga penyaluran lulusan di 
dunia usaha dan dunia industri. 93 
Tabel 5 
Daftar Nama Perusahaan yang telah di gandeng SMK N Jateng di 
Purbalingga 
NO. NAMA PERUSAHAAN 
1 CV. KAROSERI LAKSANA SEMARANG 
2 PT. MEGA ANDALAN KALASAN YOGYAKARTA 
3 PT. BARATA INDONESIA TEGAL 
4 PT. GEMILANG LESTARI TEKNINDO TEGAL 
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5 PT. KARYA PADUYASA TEGAL 
6 PT. GLOOR STEEL GROUP BENJARNEGRA 
7 PT. HARAPAN JAYA GLOBALINDO SOKARAJA 
8 CV. DAYA CIPTA PURWOKERTO 
9 PT. ASTRA HONDA MOTOR CIKARANG 
10 PT HONDA DAIHATSU MOTOR CIKARANG 
11 PT. HONDA PROSPECT MOTOR KARAWANG 
12 PT. AUTOMTIF TOYOTA JAKARTA 
13 PT. HITACHI POWER SYSTEM CIKARANG 
14 PT. TESCO INDOMARITIM BEKASI 
15 PT. ADHI WIJAYA CITRA BEKASI 
16 PT. RACHMAT PERDANA ADIMETAL JAKARTA 
17 PT. MADHA WIKRI TUNGGAL CIKARANG 
18 PT. AISHIN KARAWANG 
19 PT. ZEBRA BOLPOINT BEKASI 
20 PT. INDOMARCO BEKASI 
21 PT. BUKAKA BOGOR 
22 LPK ZEIN BOGOR 
23 LPK JIAEC YOGYAKARTA 
24 PT. PAMA PERSADA NUSANTARA 
25 PT. KOMATSU INDONESIA 
26 PT. JABUNG BEKASI 
27 LPK YASUI ABADI PURBALINGGA 
28 PT. PADMASOODE BEKASI 
 
11. Sistem Pendidikan Khusus 
a. Sistem Among 
 SMK Negeri Jateng di Purbalingga menerapkan sistem among dalam 
proses pembelajaran dan kehidupan berasrama, seperti yang dicetuskan 





dapat memberi contoh yang baik), Ing madyo mangun karso (di tengah 
harus dapat membangun), dan Tut wuri Handayani (di belakang harus 
dapat mendorong dan memberi semangat).  
b. Pola Asah, Asih, Asuh 
Sistem pendidikan di SMK Negeri Jateng di Purbalingga menggunakan 
pola Asah, Asih, Asuh. Dengan pola asah diharapkan siswa SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga bisa mengasah dan merangsang segala kemampuan 
yang dimiliki dan memunculkan bakatnya yang tersimpan yang 
dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan. Karena siswa SMK 
Negeri Jateng di Purbalingga hidup berasrama diharapkan terjadi pola 
asih dan asuh diantara siswa. Dimana siswa secara tingkat lebih tinggi 
harus bisa mengasihi dan mengasuh adik kelasnya, sehingga tercipta 
hubungan yang harmonis di antara siswa. Pola asah, asih, asuh yang 
diterapkan di SMK Negeri Jateng di Purbalingga diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk perkembangan 
siswa secara sempurna.94 
c. Pendidikan Dasar Kepemimpinan (PDK) 
Calon Siswa baru SMK Negeri Jateng di Purbalingga sebelum 
dinyatakan resmi  sebagai siswa SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
wajib melaksanakan Pendidikan Dasar Kepemimpinan (PDK) selama 3 
bulan. Selama kegiatan PDK calon siswa baru dilatih tentang 
kedisiplinan, baris berbaris, kebugaran, keagamaan, berbahasa yang baik 
dan benar, dan calon siswa baru dilarang bertemu dan berkomunikasi 
dengan orang tua. Kegiatan Pendidikan Dasar Kepemimpinan (PDK) 
ditutup dengan long march sejauh 17 km. Pada waktu upacara PDK 
untuk pertama kalinya calon siswa baru dipertemukan lagi dengan orang 
tua dan baru dinyatakan sebagai siswa SMK Negeri Jateng  di 
Purbalingga. Kegiatan PDK terbagi atas kegiatan Pagi, kegiatan Sore dan 
kegiatan Malam. Sedangkan kegiatan Siang diisi dengan proses KBM di 
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kelas. Pada kegiatan PDK jadwal kegiatan sore, seluruh siswa akan 
dibekali materi yang dikontekstual dangan segala kebutuhan siswa. 
Materi tersebut di antaranya adalah sebagai berikut; 
1) Nasionalisme dan Bela Negara, 
2) Pembinaan Jasmani dan Kedisiplinan, 
3) Etika Pergaulan Pembiasaan Bahasa, 
4) Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan, dan  
5) Pembinaan Keimanan dan Ketaqwaan.  
d. Kesemaptaan  
Siswa SMK Negeri Jateng di Purbalingga wajib melaksanakan kegiatan 
kesemaptaan yang dilaksanakan setiap 1 minggu sekali. Dalam kegiatan 
kesemaptaan siswa diberikan materi kebugaran, kedisiplinan, baris 
berbaris dan di akhir semester diadakan tes kesemaptaan yang nanti 
nilainya masuk di dalam raport siswa. Diharapkan dengan kesempatan 
ini,  karakter, kedisiplinan, dan kebugaran siswa tetap terjaga.95 
12. Profil Guru Pendidikan Agama Islam 
Biodata Guru Pendidikan Agama Islam SMK N JATENG di 
Purbalingga 
Nama   : Roni Eko Prastyono, S.Th.I 
Tempat, Tanggal Lahir : Purbalingga, 28 Oktober 1980 
Alamat : Babakan, RT 06/ RW 02 Kec.Kalimanah 
  Kab.Purbalingga 
Riwayat pendidikan   : 
1. Pendidikan Formal 
a. TK  : TK Aisyah Purbalingga 
b. SD/MI  : SD Purbalingga Kidul 
c. SMP/MTS : SMP Takhasus Al-Qur’an Wonosobo 
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d. SMA/SMK/MAN : MAN Purbalingga  
e. S1   : Perbandingan Agama IAIN Sunan Kalijaga  
  Yogyakarta 
2. Pendidikan Non Formal : Pondok Pesantren Al-Asy’ariyah  
  Wonosobo 
Pengalaman Mengajar :  Guru PAI SMK N Jateng di Purbalingga 
   mulai tahun 2013 
Pengalaman Organisasi : Pemuda Masjid Agung Darussalam  
  Purbalingga96 
 
B. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif Pada 
Masa Pandemi COVID-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Jawa 
Tengah di Purbalingga 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif 
analistis yang  menyajikan penelitian dengan mendeskripsikan mengenai 
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam integratif di SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga. Data penelitian diperoleh penulis dengan metode 
observasi untuk menyaksikan proses implementasi pembelajaran integratif 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri Jateng di Purbalingga, metode 
wawancara agar dapat mengetahui informasi secara langsung dari kepala 
sekolah, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, pamong asrama, dan 
para siswa di SMK Negeri Jateng di Purbalingga, hingga alumni SMK, serta 
metode dokumentasi sebagai bukti nyata atas data-data yang berhubungan 
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif di SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga. Kegiatan pembelajaran agama tak hanya terlaksana di 
kelas formal saja. Namun SMK Negeri Jateng di Purbalingga juga memiliki 
kelas non formal di asrama SMK Negeri Jateng di Purbalingga yang turut 
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membantu implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif di 
SMK Negeri Jateng di Purbalingga. Siswa yang menjadi bagian dari penghuni 
asrama di didik secara intens dengan dampingan seorang pamong asrama. 
Dalam proses Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Integratif di SMK N Jateng di Purbalingga yang meliputi pendidikan kelas 
formal dan kelas non formal telah terlaksana secara sistematis sesuai dengan 
teori pembelajaran pada umumnya yang terdiri dari  tahap-tahap sebagai 
berikut:97 
1. Tahap Perencanaan 
Setelah melakukan wawancara dan observasi di SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga, di dapat informasi bahwa guru PAI kelas formal di SMK 
Negeri Jateng di Purbalingga sebelum proses pembelajaran terlebih dahulu 
menyusun perencanaannya. Guru PAI dalam menyusun rencana 
pembelajaran meliputi: 
a. Merevisi kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang berasal dari 
keputusan pemerintah Provinsi Jawa Tengah, selanjutnya direvisi lagi 
oleh guru agar isi dari kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi tersebut memiliki kesinambungan dengan kebutuhan siswa di 
SMK Negeri Jateng di Purbalingga. 
b. Menyusun tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran disusun dengan memperhatikan kompetensi dasar 
dan indikator pencapaian kompetensi dari keputuasan pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah  yang telah di revisi.  
c. Merumuskan materi Pembelajaran 
Perumusan materi pembelajaran tak lepas dari keberadaan tujuan 
pembelajaran dan kebutuhan siswa di SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
d. Menentukan Metode, Media dan sumber belajar  
Metode, media dan sumber belajar ditentukan dengan memperhitungkan 
kondisi siswa yang beragam. Karena seperti yang diketahui jika siswa di 
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SMK Negeri Jateng di Purbalingga berasal dari berbagai daerah di 
seluruh wilayah Provinsi Jawa tengah dan dari keluarga ekonomi bawah 
yang mayoritas mengalami keterbatasan fasilitas. 
Sedangkan perencanaan pembelajaran kelas non formal yang di 
dampingi oleh pamong, terlaksana di lingkungan asrama SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga di mulai dengan penyusunan jadwal kegiatan 
asrama.98 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dari hasil observasi dan wawancara kepada pihak-pihak yang 
berkaitan dengan penelitian, diperoleh informasi bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif pada masa pandemi 
COVID-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Jawa Tengah di 
Purbalingga menggunakan sistem dalam jaringan (daring). Aplikasi yang 
digunakan sebagai media belajar ialah Microsoft team yang disediakan 
gratis oleh google. Aplikasi ini hampir serupa dengan aplikasi whatapps, 
namun dengan layanan yang lebih komplit. Microsoft team tidak 
memerlukan memori personal karena setiap tanggapan yang dikirim akan 
masuk ke memori server, sehingga lebih memudahkan guru dan tidak 
membebani ponsel. Sebelum menggunakan Microsoft team, guru 
memanfaatkan aplikasi whatsapp sebagai media belajarnya. Namun 
beberapa kendala ditemukan guru seperti memori yang membutuhkan ruang 
besar untuk menyimpan file masuk, dan layanan belajar di whatapps 
terbatas. Sedangkan Microsoft team ini memiliki layanan belajar lebih baik 
seperti kemampuannya untuk mengelola tes online yang serupa google 
form.  
Di masa pandemi COVID-19, SMK N Jateng di Purbalingga sempat 
mendapat intruksi dari semarang/pusat untuk mencoba simulasi 
pembelajaran tatap muka di kelas formal, serta diaktifkannya kembali kelas 
non formal di asrama dengan syarat dan ketentuan mematuhi protokol 
kesehatan, serta hanya diperuntukkan untuk 20% dari jumlah siswa 
keseluruhan. Selama 2 bulan berlalu  meliputi Tahap I dengan 60 siswa dan 
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Tahap 2 di tambah 63 siswa yang totalnya menjadi 123 siswa dari 286 total 
siswa, proses pembelajaran tatap muka di SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga berjalan lancar dan aman, semua warga SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga mendapat hasil negatif COVID-19 setelah 2 kali cek kesehatan. 
Namun berbeda dengan kondisi di SMK Negeri Jateng di Semarang yang 
mendapati 150 warga sekolahnya di nyatakan positif COVID-19. Dari 
peristiwa tersebutlah muncul kebijakan dari pusat SMK Negeri Jateng di 
Semarang, bahwa seluruh siswa SMK Negeri Jateng di 3 tempat yaitu Pati, 
Semarang dan Purbalingga untuk dipulangkan kembali dari asrama ke 
daerah asal masing-masing. Akhirnya SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
memutuskan untuk mematuhi aturan pemerintah dan melanjutkan proses 
pembelajaran secara daring baik untuk kelas formal maupun kelas non 
formal asrama di SMK Negeri Jateng di Purbalingga. Pada kelas formal di 
SMK N Jateng di Purbalingga, durasi waktu pembelajaran daring tetap 
dipangkas seperti saat simulasi pembelajaran tatap muka sebelumnya. 
Kegiatan pembelajaran diharuskan selesai ketika tiba waktu dzuhur untuk 
mengurangi mobilitas kerumunan. 99 Sedangkan kelas non formal di asrama 
SMK Negeri Jateng di Purbalingga selama masa pandemi COVID-19 dalam 
pelaksanaan daring menjadi lebih terbatas daripada saat simulasi tatap 
muka.  
Pelaksanaan pembelajaran agama di SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga  yang mendapat dukungan dengan kelas non formal di asrama 
mulai berjalan dengan kegiatan-kegiatan berikut :100 
a. Pembiasaan bangun awal waktu 
Pada simulasi pembelajaran tatap muka, 20% siswa yang berkesempatan 
mengikuti kegiatan bealajar luring/offline di kelas formal ialah mereka 
yang juga mendapat kesempatan untuk menimba ilmu di kelas non 
formal asrama SMK Negeri Jateng di Purbalingga. Kegiatan awal yang 
mereka alami yaitu pembiasaan bangun awal waktu di jam 03.45 WIB. 
Tetapi setelah siswa pulang ke rumah masing-masing karena kondisi 
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COVID-19 yang mengharuskan pembelajaran daring, pembiasaan bangun 
awal waktu kembali kepada diri peserta didik masing-masing di rumah 
mereka. 
b. Pembiasaan ibadah wajib dan ibadah sunnah 
Ketika di asrama, mulai jam 04.00 WIB, siswa telah digiring untuk 
melaksanakan shalat sunnah tahajud hingga waktu subuh dan berlanjut 
sholat subuh berjamaah di masjid SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
dengan tetap menjaga protokol kesehatan. Bagi yang tidak melaksanakan 
sholat subuh akan di catat namanya untuk mendapatkan konsekuensinya. 
Ba’da subuh, siswa juga dibiasakan untuk mengisi kultum secara 
bergantian sesuai jadwal yang telah di tentukan bersama pamong asrama. 
kemudian masih ada kegiatan pembiasaan tadarus al-Qur’ān hingga 
pukul 05.05 WIB. Namun setelah siswa pulang ke rumah masing-masing 
karena kondisi COVID-19 yang mengharuskan pembelajaran daring, 
pembiasaan ibadah wajib dan sunnah kembali kepada diri peserta didik 
masing-masing.101 
c. Sarapan pagi bersama 
Kegiatan sarapan pagi sebelum berangkat sekolah dilaksanakan di ruang 
makan asrama dengan menu yang di sediakan oleh pihak asrama SMK 
Negeri Jateng di Purbalingga. Semua siswa yang mengikuti sarapan pagi 
dilarang makan makanan lain di luar menu sarapan dari asrama. Selain 
itu, sebelum makan dilaksanakan priksa kerapian siswa. Jadi posisi siswa 
yang masuk ruang makan haruslah dalam kondisi rapi berseragam 
sekolah lengkap. Selesai sarapan, siswa dibagi tugas untuk piket asrama 
dan piket ruang makan. Kemudian pukul 06.30 dilanjut untuk apel 
dilapangan sekaligus absen kelas dan bernagkat ke kelas formal bersama-
sama. Hal ini menjadi ciri khas SMK Negeri Jateng di Purbalingga untuk 
meningkatkan ketertiban siswanya. Hanya saja, pada kondisi 
penonaktifan asrama karena pembelajaran daring, lagi-lagi kegiatan ini 
tidak bias berjalan.102 
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d. Pembiasaan sholat duha 
Sholat duha sebagai sholat sunnah memang tidak di wajibkan untuk 
dilaksanakan oleh siswa SMK Negeri Jateng di Purbalingga, namun 
saran untuk melaksanakan sholat duha tetap di sampaikan oleh guru, 
ustadz maupun pamong asrama kepada para siswa diawal waktu sebelum 
kelas formal dimulai atau di waktu luang lainnya selama belum masuk 
waktu dzuhur.  
Setelah serangakian kegiatan asrama diatas, dilanjutlah kelas formal 
yang pada kesempatan ini kita fokuskan ke impelementasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Integratif di SMK Negeri Jateng di Purbalingga. 
Menurut penjelasan bapak Roni selaku guru PAI di SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga, impelementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Integratif di SMK Negeri Jateng di Purbalingga terdiri dari kegiatan-
kegiatan berikut ini: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan dilakukan diawal waktu dalam durasi 15 
menit sebelum kegiatan inti yang berupa Orientasi, Apersepsi, Motivasi, 
dan Pemberian Acuan dari guru. Selama kurang lebih 2 bulan simulasi 
proses pembelajaran tatap muka pada masa pandemi di SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga, kegiatan pendahuluan dimulai dengan masuknya 
guru ke kelas, salam pembuka dari guru, sapaan guru kepada siswa, guru 
mengecek kondis kebersihan kelas, guru mempersilahkan siswa untuk 
menyiapkan diri dan berdoa sebelum belajar, guru melakukan presensi 
kehadiran siswa, muqodimah guru dengan pengingat terhadap etika 
beljaar atau motivasi belajar, review materi yang sebelumnya yang  
dihubungkan dengan materi saat ini. Semua kegiatan tersebut 
berlangsung dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan, yaitu siswa 
memakai masker atau fieldchild.  
Namun setelah adanya keputusan dari pemerintah provinsi Jawa 
Tengah, proses pembelajaran PAI Integratif dilaksanakan secara daring 
seluruhnya. Mulai dari pendahuluan yang dilakukan secara online lewat 
aplikasi Microsoft team maupun group WA sesuai kondisi kala itu. Pada 





sesuai dengan rencana pembelajaran yaitu dimulai dari salam dan sapaan 
guru kepada siswa, mempersilahkan siswa untuk menyiapkan diri belajar, 
berdoa sebelum belajar, hingga presensi kehadiran yang harus direspon 
oleh siswa setelah guru mempersilahkan. 
b. Kegiatan Inti 
Dalam RPP yang disusun oleh guru PAI SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga, kegiatan inti memiliki sintak model pembelajaran yang 
terdiri dari 6 hal yaitu stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), 
problem statement (pertanyaan/identifikasi masalah), data collection 
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verivication 
(pembuktian), dan generalization (menarik kesimpulan). Kegiatannya 
pun bermacam-macam, mulai dari literasi, critical thinking (berfikir 
kritis), collaboration (kerjasama), communication (berkomunikasi), 
hingga creativity (kreatifitas). 103  Kegiatan pembelajaran PAI sebelum 
pandemi COVID-19 dimulai dengan penyampaian judul buku dan 
halaman buku yang harus disimak siswa, kemudian guru memberi 
pandangan awal terkait materi. Setelah itu dibentuklah kelompok diskusi 
terkait judul materi dan membiarkan mereka melakukan diskusi bebas. 
Biasanya, kelompok diskusi diberi tugas untuk meresume, 
mendeskripsikan/ menarasikan, maupun menjawab pertanyaan berupa 
soal-soal yang muncul dari materi tersebut. Waktu diskusi dibatasi 
hingga 30 menit, kelanjutan dari diskusi adalah sesi presentasi makalah 
singkat hasil diskusi yang mengharuskan pembagian tugas anggota 
kelompok untuk menjadi moderator, notulen, dan presentator. Pada tahap 
ini kembali dibuka diskusi antar kelompok untuk pertanyaan-pertanyaan 
langsung dari siswa. Jika materi yang diberikan oleh presentator 
maupaun jawabannya kurang tepat maka guru akan langsung 
meluruskannya. Hal tersebut terus berlanjut bergantian dengan kelompok 
lainnya sampai waktu kelas selesai. Menurut Bapak Roni selaku guru 
                                                 





PAI disana, bahwa pembelajaran tersebut justru sudah pantas di anggap 
sebagai cara belajar merdeka.104 
Namun dalam kondisi saat ini di masa pandemi COVID-19, 
kegiatan Implementasi pembelajaran PAI Integratif di SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga mengalami perbedaan kondisi. Pada kesempatan 
observasi saya yang terjadi tepatnya hari selasa 20 oktober 2020 di kelas 
XII TM B, ketika itu simulasi pembelajaran tatap muka dengan syarat 
dan ketentuan tertentu masih diperbolehkan oleh SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga. Dalam proses penyampaian materi, guru menggunakan 
berbagai metode yang menarik. Mulai dari pemberian tugas secara 
individu untuk mencari di internet terkait hal-hal yang berhubungan 
dengan materi dalam pengawasan yang intens oleh guru. Presentasi siswa 
yang melatih public speaking siswa. Hingga sesi dimana diskusi terbuka 
diperbolehkan, yaitu siswa yang menyimak presentasi temannya di 
izinkan mengajukan pertanyaan dan dijawab sebisa mungkin oleh 
presentator tersebut. Jika presentator tidak sanggup menjawab maka akan 
dilempar kepada teman lainnya. Jika tetap tidak ada yang sanggup 
menjawabnya, maka bapak Roni selaku guru PAI disana akan 
memberikan responnya dengan jawaban yang tepat sesuai dengan 
maksud pertanyaan. Tidak kalah menarik ketika di setiap akhir 
presentasi, guru selalu memberikan tanggapan atas penampilan dan 
pertanyaan yang diajukan siswa.  
Selama proses belajar, pembawaan bapak Roni selaku guru PAI 
disana  berlangsung tenang, friendly, modern dengan bahasa yang 
digunakan mudah dipahami serta contoh-contoh yang diambil dari 
kehidupan nyata siswa menjadi hal yang sangat baik dilakukan guru PAI 
SMK Negeri Jateng di Purbalingga dalam upaya implementasi 
Pembelajaran PAI Integratif. Pembelajaran ketika itu tampak hidup dan 
sanggup menggiring opini siswa agar tidak terpaku hanya pada satu hal 
saja. Karena dalam penjelasannya, guru tak segan menyangkutpautkan 
materi satu dengan materi lain yang bersinggungan, sampai pengambilan 
                                                 





contoh real. Misalnya ketika ada pertanyaan siswa terkait dengan materi 
poligami, guru menjelaskan dengan gamblang atas dasar yang jelas yaitu 
al-Qur’ān maupun al-Hadīš. Beliau juga menyinggung unsur kesehatan 
fisik maupun psikis seseorang (sains), yang mana guru PAI menegaskan 
bahwa antara laki laki dan perempuan memiliki perbedaan fisik dan 
psikis yang memungkinkan laki laki untuk poligami namun tidak untuk 
perempuan.  
Pendapat ini terdukung dengan pernyataan oleh salah satu tokoh 
terkenal yaitu dr.Aisyah Dahlan yang dalam kajian ilmiahnya juga 
menjelaskan  bahwa corpus callosum pada bagian otak tengah laki laki 
lebih tipis dari otak tengah perempuan. Seorang laki-laki hanya bisa 
fokus melakukan satu kegiatan dalam satu waktu. Bahkan ketika 
berhubungan intim, laki-laki hanya bisa fokus pada hal yang sedang 
dihadapinya saja yaitu wanita yang ada di depannya, beda dengan 
perempuan yang memikirkan banyak hal. Maka dari itu, tidak perlulah 
istri  cemburu dengan istri yang lain karena poligami. Selain itu, ada 
hadīš yang mengatakan bahwa perempuan menggunakan 99 emosi 
dengan 1 pikirnanya, sedangkan laki-laki menggunakan 1 emosi dengan 
99 pikirannya. Komposisi tersebut juga menjadi sebab dari sifat-sifat 
yang dimiliki laki-laki dan perempuan berbeda, dan menjadi alasan 
mengapa islam memperbolehkan laki laki poligami sedangkan wanita 
tidak. Kemudian guru PAI juga sampai membahas pandangan 
masyarakat umum (ilmu sosial) terhadap tindakan poligami. Dimana 
beliau memberi contoh nyata dari lingkungan sekitar yang menganggap 
poligami sebagai tindakan yang buruk dan tidak pantas dilakukan. 
Apalagi jika dilakukan oleh seorang istri terhadpa suaminya. Dalam hal 
ini, tampak bahwa di kelas formal saat itu guru menggunakan model 
integrated multidisiplin ilmu dalam mengimplementasikan pembelajaran 
PAI integratif.105 
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Lain halnya dalam pembelajaran daring, kontribusi guru PAI 
menjadi sulit dan terbatas. Terlihat ketika observasi dan wawancara 
online yang peneliti lakukan beberapa kali sejak bulan september 2020 
hingga bulan Juli 2021 lewat aplikasi Microsoft team dan whatsapp. Pada 
observasi online di Microsoft team tanggal 13 Januari 2021, bapak Roni 
mengajar PAI di kelas X TM A sebagai pertemuan ke 10 dengan materi 
Bab 8 “Hikmah Ibadah Haji”. Pada pengimplementasiannya, kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup dilakukan sekaligus dalam satu kolom 
status kelas. Kegiatan intinyapun terbatas pemberian tugas online untuk 
mencari video terkiat materi di link youtube. Sedangkan proses diskusi 
yang biasa dilakukan di kelas luring tidak bias di jangkau dengan kelas 
daring mengingat kondisi siswanya. Beliau sebatas menjawab pertanyaan 
siswa yang mengalami kesulitan. Tetapi pada akhirnya jarang dari siswa 
yang mengajukan pertanyaan, hingga beliaupun menjadi sangat jarang 
merespon. Kegiatan pembelajaran integratif disini masih kurang dapat 
terlihat, namun cara belajar merdeka benar-benar sanggup berjalan. 
Selanjutnya observasi online lewat Microsoft team pada tanggal 20 
januari 2021. Tak tampak tidak jauh berbeda dengan kondisi kelas online 
di tanggal sebelumnya yang membatasi guru serta siswa menyampaikan 
ekspresinya. Guru hanya terbatas memberikan tugas di kolom status 
kelas dan membiarkan siswa mengerjakan tugasnya selama waktu 
pelajaran berlangsung. Lagi-lagi, forum diskusi dan penyampaian materi 
dari guru tidak juga berjalan. Hanya saja tetap telah membiarkan cara 
belajar merdeka berjalan.106 Di kesempatan observasi terakhir saya pada 
tanggal 1 April 2021 di aplikasi Microsoft team, tampak guru 
mengupload nilai hasil pengerjaan tugas-tugas selama belajar daring. 
Dengan itu siswa dapat mengecek tugas apa saja yang telah disetorkan 
dan mana yang belum.107  
Merasa belum cukup puas dari hasil observasi online, peneliti juga 
turut mewawancarai beberapa siswa mulai dari kelas X, XI hingga XII 
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terkait pembelajaran daring materi pelajaran PAI di Microsoft team. Pada 
akhirnya hasilnya sama menunjukkan bahwa sulit menerapkan 
pembelajaran integratif secara online karena guru jarang memberikan 
responnya. Namun tidak menutup kemungkinan terjadi pembelajaran 
PAI Integratif secara daring disana, dengan contoh guru PAI memberikan 
tugas yang bermacam-macam rupanya dan mengharuskan siswa untuk 
menggali informasi/soal lebih dalam dan melihat dari berbagai sumber 
materi ajar yang berbeda. Pada proses ini, guru lebih sering 
menggunakan model terhubung (Connected) dalam upaya 
mengimplementasikan pembelajaran PAI Integratif. Hal tersebut di 
tujukan dengan point-point soal dalam tugas online yang memungkinkan 
penggalian informasi luas mencakup ranah-ranah PAI mulai dari fikih, 
al-Qur’ān  hadīš, akidah akhlāq hingga sejarah Islam.108  
 Dalam proses pembelajaran PAI ini sendiri , kondisi guru yang 
tidak lagi mampu menjelaskan materi dengan maksimal, memang tengah 
menjadi problematika seluruh pihak pendidikan dunia saat ini. Guru PAI 
di SMK Negeri Jateng di Purbalingga sendiri, menyikapi hal tersebut 
dengan berupaya terus melihat kondisi siswa terkait kemampuan 
menjangkau materi yang di share secara online. Implementasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga selama pandemi COVID-19 yang terjadi secara daring dapat 
berupa pemberian tugas mulai dari mencari materi, meresume, serta 
mereview baik berupa artikel internet, video youtube  ataupun bahan 
literasi lainnya. Dari hasil wawancara kepada beberapa siswa, ada yang 
menyatakan jika sewaktu-waktu guru PAI juga tidak menutup 
kemungkinan memberi tanggapan atas hasil tugas yang telah dikirim 
ataupun membuka forum diskusi di group WA. Namun ada juga yang 
menyatakan jika guru PAI tidak melakukan tanggapan tersebut ataupaun 
membuka forum diskusi online. Jadi metode yang guru PAI lakukan 
tampak berbeda beda dengan melihat kondisi siswanya. 
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c. Kegiatan Penutup 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, setelah terlaksananya 
proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang dilakukan oleh 
guru PAI, ketika simulasi pembelajaran tatap muka berlangsung dan 
ketika daring berbeda. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa 
usaha yang dilakukan guru dalam mengajar offline dan online sangat 
berbeda. Pada simulasi tatap muka, pembelajaran di tutup dengan 
penarikan kesimpulan dari materi ajar oleh guru dan penekanan ulang 
terkait point-point penting atas materi yang telah disampaikan, barulah 
setelah itu diakhiri dengan do’a penutup dan salam penutup. Namun 
dalam pembelajaran daring yang sebagian besar hanya sebatas pemberian 
tugas kepada siswa, proses pembelajaran di tutup dengan mengingatkan 
batas akhir pengumpulan tugas dan mempersilahkan siswa mengajukan 
pertanyaan terkait tugas, kemudian dilanjut dengan salam penutup.109 
Selama simulasi pembelajaran tatap muka pada masa pandemi COVID-
19, 20% yaitu 60 di Tahap I dan ditambah 63 di Tahap II maka ada 123 
siswa SMK Negeri Jateng di Purbalingga yang berkesempatan mengikuti 
simulasi tersebut sepulang dari kelas formal dilanjutkan kembali kelas non 
formal di asrama SMK Negeri Jateng di Purbalingga dengan berbagai 
kegiatan yang juga membantu pengimplementasian Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Integrtif selama masa pandemi COVID-19. 
Kegiatan-kegiatan lanjutan tersebut meliputi : 
a. Kesemaptaan 
Sebagai kegiatan untuk menjaga karakter, kedisiplinan, dan kebugaran 
siswa, SMK Negeri Jateng di Purbalingga memiliki pendidikan khusus 
yang berada di bawah naungan pendidikan non formal asrama berupa 
kesemaptaan ini.  Dalam kegiatan kesemaptaan, materi yang diberikan 
ialah kebugaran, kedisiplinan, baris berbaris dan di akhir semester 
diadakan tes kesemaptaan yang nanti nilainya masuk di dalam raport 
siswa. Sesuai penuturan siswa, kegiatan ini dibagi dengan jadwal setiap 
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hari sabtu dalam seminggu sekali rutin dilakukan oleh siswa kelas X, 2 
minggu sekali untuk kelas XI, dan satu bulan sekali untuk kelas XII. 
Biasanya, kegiatannya berupa pelatihan fisik seperti lari lapangan, push 
up, sit up, pull up, dan shuttle run. 
b. Extrakurikuler 
Semua kegiatan extrakurikuler di SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
kecuali pramuka dilakukan rutin setiap hari senin mulai dari pukul 15.30 
hingga 17.00 WIB. Untuk extrakurikuler pramuka sendiri disediakan 
waktu khusus yaitu setiap hari jum’at pukul 15.30 hingga 17.00.110 
c. Pengajian Rutin 
Pengajian rutin yang dilakukan setiap hari rabu dan sabtu bertempat di 
Masjid Agung Darussalam sekitar alun-alun Purbalingga mengikuti 
jadwal dari masjid. Pengikut sertaan pengajian rutin selama pandemi 
COVID-19 tentu dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Dalam 
pengajian ini, ustadz yang mengisi ditentukan sesuai jadwal dari takmir 
Masjid sendiri. Dan sesuai hasil wawancara, bapak Roni selaku guru PAI 
di SMK Negeri Jateng di Purbalingga juga turut ambil bagian sebagai 
salah satu mubaligh kajian disana. Sayangnya jadwal pengajian ini turut 
terganggu oleh pandemi COVID-19. Jika tidak memungkinkan 
melakukan pengajian ini akan diganti dengan kegiatan lain di asrama. 
d. Pembiasaan ibadah wajib 
Ibadah wajib yang masuk jadwal asrama ialah sholat subuh, maghrib dan 
isya. Namun selain itu, tetap berada di lingkungan SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga. Setiap selesai pelaksanaan ibadah wajib, siswa dituntut 
untuk memberikan kultum sesuai jadwal yang telah disepakati bersama. 
Kecuali untuk sholat dzuhur yang mengisi kultum adalah pihak guru, dan 
sholat maghrib serta isya yang bertepatan dengan pengajian rutin di 
Masjid Agung Darusalam, kultum ditiadakan karena menyesuaikan 
dengan jadwal Masjid. 
 
 
                                                 





e. Makan Malam 
Kegiatan makan malam tetap dilaksanakan secara kompak dan disiplin 
seperti sarapan pagi. Makan malam dilakukan sekitar pukul 18.10-18.40 
di ruang makan asrama SMK Negeri Jateng di Purbalingga. Kecuali jika 
bertepatan dengan pengajian rutin maka waktu makan malam disesuaikan 
dengan jadwal pengajian. 
f. Konsekuensi 
Ini merupakan waktu yang tidak tercantum dalam jadwal kegiatan 
asrama, namun sesuai hasil wawancara kepada beberapa siswa. 
Konsekuensi atas kesalahan-kesalahan yang tercatat dari tindakan siswa 
dilakukan di jam luang makan malam di lapangan, berupa hukuman fisik 
seperti jalan jongkok memutari lapangan selama 2 kali, push up, hingga 
tiduran di lapangan untuk mengguling tubuh bolak balik hingga siswa 
kelelahan. Selesai hukuman fisik, siswa di beri arahan untuk 
merenungkan kesalahan. Selain itu, setiap kesalahan juga akan masuk 
skorsing nilai keasramaan111 
g. Setoran Hafalan al-Qur’ān  Tentoring) 
Kegiatan setoran hafalan dilakukan setiap hari dengan metode tentoring 
setiap pukul 19.20 sampai 20.00 kecuali hari rabu dan sabtu. 
h. Belajar 
Dari sekian banyak kegiatan di asrama, waktu belajar tetap diluangkan 
untuk menjaga pengembangan pengetahuan siswa dan sebagi dukungan 
penuh atas pendidikan di kelas fromal SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga. Kesempatan belajar siswa asrama terbatas hingga pukul 
21.30 yang dilanjut waktu istirahat agar bias tetap bangun pagi 
melakukan kegiatan selanjutnya. 
3. Tahap Evaluasi 
Dalam kelas formal, guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga melakukan evaluasi di simulasi pembelajaran tatap 
muka dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada siswa di akhir 
                                                 
111 Wawancara perwakilan siswa kelas X, XI dan XII SMK N Jateng di Purbalingga pada 





proses pembelajaran. Sedangkan di pembelajaran online, guru PAI 
memberikan tugas-tugas yang bervariasi setiap waktu pembelajaran dengan 
melihat situasi dan kondisi siswa. Pelaksanaan PTS (Penilaian Tengah 
Semester) hingga ujian akhirpun dilaksanakan secara online dengan link 
soal yang di share lewat aplikasi Microsoft team.112 Lain halnya di kelas non 
formal, pamong asrama mengevalusi siswa lewat setoran hafalan yang 
dilakukan secara tentoring selama simulasi tatap muka dan secara online 
selama pembelajaran daring. 
4. Tahap Tindak Lanjut (Follow Up) 
Pada kelas formal, guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri Jateng 
di Purbalingga melakukan tindak lanjut atas tugas-tugas yang dikerjakan 
oleh siswa dengan mengshare hasil nilai ke kolom status aplikasi Microsoft 
team masing masing kelas dan terus memantau perkembangan siswa serta 
memperbaharui metode mengajar setiap diperlukan. Lain halnya di kelas 
non formal yang berada dibawah pengawasan pamong asrama, tindak lanjut 
yang dilakukan ialah dengan memantau status WA setiap siswa dan 
memberi teguran kepada siswa jika statusnya kurang pantas untuk 
ditampilkan. Pamong asrama juga semakin mencurahkan perhatiannya 
secara online kepada siswa asrama yang di tanggungjawabinya. 
Implementasi Pendidikan Agama Islam Integratif Pada Masa Pandemi 
COVID-19 ini menjadi penting sebagai realisasi dari kurikulum yang 
digunakan oleh sekolah. Selain itu, mengingat kembali kondisi masyarakat 
yang sempat timbul polemik antara masyarakat yang taat himbauan dari 
pemerintah dan ulama, dengan yang tidak taat himbauan. Implementasi 
Pendidikan Agama Islam Integratif Pada Masa Pandemi COVID-19 ini 
diharapkan sebagai edukasi kepada siswa SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga yang nantinya akan  kembali ke masyarakat untuk 
menularkannya mulai ke orang tua dan orang orang terdekat hingga ke 
masyarakat luas. Terlebih lagi sekarang yang sudah masuk fase vaksinasi. 
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Fase ini memerlukan dukungan lebih dari masyarakat sebagai ikhtiar dari 
pemerintah, ulama, dan pihak terkait lainnya seperti pihak bidang kesehatan, 
yang semuanya sebagai langkah untuk menormalkan kembali keadaan hidup 
masyarakat dari masa pandemi COVID-19. Pembelajraan PAI Integratif 
juga penting untuk mengembangkan kepribadian mulia sehingga siswa bisa 
toleransi, menghargai, sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak di 
inginkan.113 
Dari hasil wawancara bersama guru PAI SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga, selama proses pembelajaran PAI Integratif pada masa Pandemi 
Covid-19 mendapati dukungan dan hambatan. Dukungan-dukungan yang 
muncul pada akhirnya menjadi pendorong berjalannya implementasi 
pembelajaran PAI Integratif di SMK Negeri Jateng di Purbalingga, sedangkan 
hambatan-hambatan juga turut berpengaruh. Berikut yang menjadi faktor 
pendorong dan penghambat implementasi pembelajaran PAI Integratif di SMK 
Negeri Jateng di Purbalingga pada masa Pandmei COVID-19 : 
1. Faktor Pendorong 
Saat ini, SMK Negeri Jateng di Purbalingga menjadi sekolah yang 
menggunakan kebijakan kurikulum 2013. Yang mana dijelaskan bahwa 
dalam kurikulum 2013, pendidikan Indonesia harus menuju pendidikan 
yang holistic integrative. Maka, di tema-tema pembelajaran saat ini negara 
benar-benar fokus memperhatikan pembelajaran integratif. Mislanya dalam 
Pembelajaran PAI yang turut membahas masalah-masalah besar di negara 
yaitu korupsi, radikalisme dan narkoba. Maka PAI turut berperan membahas 
masalah korupsi hubungannya dengan bab kejujuran, radikalisme di bab 
kemuliaan dengan ukuwah, mujahadah diri dsb. Karena memang kurikulum 
dari negara juga sudah ada arahan agar pembelajaran di tekankan pada hal-
hal seperti itu. Semua itu berangkat dari kepentingan  negara yang harus 
dibenahi di masyarakat. Dukungan dari negara ini sangat berpengaruh 
dalam dunia pendidikan integrative. Yang mana pemerintah selalu siap 
                                                 





untuk membnatu berjalannya pendidikan PAI Integratif di SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga, baik membantu dalam segi fasilitas maupun yang 
lainnya. 
Kepala Sekolah juga sangat mendukung berjalannya kegiatan 
pembelajaran integrative. Sebagai contoh dipasangnya spanduk pengingat 
sholat di ruang praktek pengelasan. Kepala sekolah juga mengakui 
pentingnya pembelajaran PAI untuk visi misi sekolah. Menurut 
penuturannya:114 
“Visi Misi sekolah adalah upaya untuk menjadikan anak mempunyai 
integritas dalam segala hal, dari mulai kejujuran, sikapnya dan lain 
sebagainya. Disini hampir semua mengarah kesana. Harapannya nanti 
bahwa pelaksanaan tes/ujian tidak lagi memerlukan pengawas, namun 
betul-betul dilepas begitu saja siswa snaggup bertanggungjawab atas 
dirinya sendiri. Selain program kantin kejujuran untuk mendukungh 
terciptanya visi misi sekolah, guru juga harus menjadi teladan dengan 
memberi contoh yang baik. Di SMK ini, pembelajaran integratif tidak 
sebatas hubungan antara agama dnegan sians saja, namun juga dengan 
industri. Bisa dilihat dengan adanya slogan di bengkel pengelasan 
terkait keutamakan sholat dan keselamatan kerja. Maka ketika kerja 
nanti siswa tetap mengutamakan untuk istirahat atau break ketika 
masuk waktu sholat” 
Selain itu, keberadaan asrama dan sistem pendidikan khusus yang 
dilaksanakan di SMK Negeri Jateng Purbalingga juga dapat memberikan efek 
positif pada berjalannya implementasi pembelajaran PAI integrative di SMK 
Negeri Jateng di Purbalingga. Menurut penuturan pamong asrama, kegiatan-
kegiatan keagamaan menjadi hal yang sangat diperhatikan di lingkungan 
asrama. Bahkan walaupun masa pandemi ini asrama dinonaktifkan, baik 
pamong puta maupun pamong putri tetap bertanggungjawab mengontrol 
aktivitas siswa. Terutama aktivitas di media sosial, yang mana seperti 
penglihatan kita bahwa saat ini banyak remaja marak menggunakan media 
sosial secara berlebihan. Bahkan pengaruh media bisa menjadi sangat fatal 
untuk tumbuh kembang anak. Dalam merealisasikan tanggungjawabnya, 
pamong putra dan pamong putri di asrama SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
                                                 






aktif memantau status Whatsapp siswa SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
yang menjadi peserta asrama. 115 
Tabel 6 
Jadwal Keseharian Siswa Asrama Smk Negeri Jateng Di Purbalingga 
No. Waktu 
Kegiatan 





1. Bangun dari Ranjang & Berdo'a Bangun Tidur 
2. Merapikan Tempat Tidur 




























Berangkat Sekolah dengan Baris di Depan 
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2. Faktor Penghambat 
Pada awal pembelajaran yang berada pada masa pandemic COVID-19, 
banyak hal yang dirasakan oleh pihak pendidikan, terutama guru dan siswa 
yang berlaku sebagai subjek utama pendidikan. Implementasi Pembelajaran 
Integratif di SMK Negeri Jateng di Purbalingga yang saat ini menggunakan 
sistem daring juga tak luput dari faktor-faktor penghambat yang dapat 
berupa hal-hal semisal :116 
a. Keterbatasan fasilitas 
Seperti penjelasan di bab sebelumnya, bahwa background siswa-siswa di 
SMK Negeri Jateng di Purbalingga berasal dari keluarga tidak mampu. 
Maka bukan hal aneh jika timbul alasan anak tidak memiliki HP untuk 
mendukung proses belajar. 
b. Kondisi Lingkungan  
Asal daerah siswa beragam, mulai dari anak kota, desa, hingga pelosok 
desa. Pada kondisi ini, bagi siswa yang bertempat tinggal di daerah 
pelosok dengan kekuatan signal lemah akan sulit di jangkau untuk 
melakukan kegiatan belajar menagajar secara daring. 
c. Biaya  
Lagi-lagi perekonomian keluarga berpengaruh. Kuota dengan biaya 
tinggi namun tidak bisa untuk dijadikan lauk makan, justru saat ini sangat 
dibutuhkan oleh semua pihak. Akan menjadi masalah jika orang yang 
bahkan untuk biaya makan saja sulit harus menyisihkan uangnya untuk 
biaya kuota internet. Memang dalam hal ini pemerintah sudah membantu, 
tetapi bagi siswa yang tidak bisa mengontrol medsos dan waktu 
belajarnya, mampu menghabiskan kuota tidak terbatas.  
d. Kemampuan guru menggunakan teknologi 
Aplikasi Microsoft team menjadi hal baru untuk guru dna siswa. Kondisi 
tiba-tiba ini belum dikenal baik oleh guru dan siswa selaku pelaku utama 
kegaitan pembelajaran. Tentu ini adalah dilema yang kuat, maka perlu 
                                                 






waktu pelatihan. Dilain sisi, pihak sekolah tidak sanggup mengajangkau 
semua siswa untuk pelatihan. Maka bagi siswa yang tidak berkesempatan 
pelatihan hanya sekedar dibagi modul untuk dipelajari. Dan tetu 
semuanya perlu waktu.  
Atas semua hambatan yang timbul, guru PAI SMK Negara Jateng 
di Purbalingga tidak bisa tinggal diam. Ada beberapa solusi yang beliau 
sampaikan, yaitu meliputi sebagai berikut :117 
1) Memberikan sosialisasi kepada siswa terkait arti penting belajar 
daring selama masa pandemic COVID-19 
2) Memberikan dorongan kepada siswa agar terus mendalami aplikasi 
yang dipakai untuk pembelajaran daring  
3) Memberikan kemudahan dari sisi materi dan tugas pembelajaran. 
Ketika pembelajaran tatap muka memang memungkinkan untuk 
menggunakan banyak metode ajar yang maksimal semisal diskusi dan 
sebagianya. Namun dalam pembelajaran daring, ada batasan-batasan 
dan pilihan yang harus digunakan agar tidak membebani siswa. 
Contohnya, ketika bisa zoom dan puas, tetapi mengingat 
ketidakmampuan beberapa siswanya. Maka guru bersikap memahami 
dan toleransi dengan cara lain. Disisni guru tak lantas menggunakan 
cara yang monoton, variasi belajar tetap harus dijaga mengingat 
kondisi siswanya yang beragam. 
4) Penangguhan waktu penyerahan tugas secara fleksibel 
5) Menyarankan siswa agar aktif di kantor pemerintah setempat seperti 
balai desa. Karena sesuai informasi, selama masa pandemi ini, balai 




                                                 





C. Analisis Implementasi Pendidikan Agama Islam Integratif Pada Masa 
Pandemi COVID-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Jawa Tengah 
di Purbalingga 
Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peneliti 
laksanakan di SMK Negeri Jateng di Purbalingga terkait Implementasi 
pembelajaran PAI Integratif. Pembelajaran tersebut menjadi salah satu tangga 
penghubung antara materi PAI dan materi umum lainnya. Selain itu, 
pembelajaran PAI Integratif juga menjadi jawaban atas kekhawatiran 
pemerintah dengan polemik yang terjadi di masyarakat saat ini. Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam integratif di masa pandemi COVID-19 ini tetap 
diusahakan berjalan oleh guru PAI dan segenap pihak sekolah lainnya 
walaupun berbagai kendala ditemui selama proses pembelajaran berlangsung. 
Hal tersebut cukup untuk menggambarkan begitu pentingnya implementasi 
pembelajaran PAI Integratif pada masa pandemi COVID-19. 118  Lewat 
pembelajaran ini, siswa yang pada akhirnya akan kembali lagi ke masyarakat, 
diharapakan mampu memberi pengaruh positif dan menjawab masalah-
masalah lingkungan hidup yang begitu kompleks. Kalaupun belum sanggup 
mengajak masyarakat umum, setidaknya siswa tersebut sanggup hidup di 
masyarakat dengan rukun dan penuh toleransi. 
Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam integratif di kelas 
formal maupaun non formal SMK Negeri Jateng di Purbalingga pada masa 
pandemi COVID-19 dilaksankaan sistematis melalui 4 tahap pembelajaran 
yang sesuai dengan kajian teori bab pembelajaran yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan follow up. Pada perencanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam integratif di kelas formal SMK N Jateng di 
Purbalingga sudah cukup matang. Hal ini terlihat dari kesiapan guru PAI untuk 
memulai mengajar. Dalam tahap perencanaan, guru telah mempersiapkan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan pembelajaran yang akan 
dilaksankaan, semisal materi, metode, media/alat dan sumber belajar sebagai 
penunjang proses agar mencapai tujuan pembelajaran yang juga telah di 
                                                 





tentukan sebelumnya. Sedangkan di kelas non formal yang meliputi kegiatan-
kegiatan pendidikan khusus di asrama, pamong dan semua pihak asrama  yang 
berwenang melakukan persiapan pembeajaran berupa penyusunan jadwal 
kegiatan dan segala kebutuhan lain sesuai dengan jadwal yang ada.119 
Lalu pada tahap pelaksanaan pembelajaran, kegiatan di kelas formal yang 
di ampu oleh bapak Roni, pembelajaran PAI integratif meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Selama masa pandemi 
COVID-19, SMK Negeri Jateng di Purbalingga terhitung sempat melakukan 
simulasi pembelajaran tatap muka selama 2 bulan dengan Tahap 1 bersama 60 
siswa dan Tahap kedua menjadi 123 siswa. Kemudian dilanjutkan 
pembelajaran daring dengan aplikasi Microsoft team. Waktu pelajaran PAI 
selama pandemi COVID-19 terpangkas baik ketika simulasi tatap muka 
maupun daring. Selama simulasi pembelajaran tatap muka, guru PAI telah 
sanggup membawa pembelajaran PAI ke jalan integratif model terhubung 
(connected) dan model integrated. Pembelajaran PAI Integratif di SMK N 
Jateng di Purbalingga yang menggunakan model terhubung (connected) dapat 
dilihat dari proses penyampaian materi dan tanggapan guru atas pertanyaan-
pertanyaan siswa yang telah mencangkup berbagai aspek yang menjadi rumpun 
PAI dalam satu topik PAI. Sedangkan pembelajaran PAI Integratif di SMK 
Negeri Jateng di Purbalingga yang menggunakan model integrated terlihat 
selama proses pembelajaran baik dari penyampaian materi maupun pemberian 
tanggapan guru tak segan menyangkutpautkan materi satu dengan materi lain 
yang bersinggungan, sampai pengambilan contoh real. Misalnya ketika ada 
pertanyaan siswa terkait dengan materi poligami, guru menjelaskan dengan 
gamblang atas dasar yang jelas yaitu al-Qur’ān maupun al-Hadīš. Beliau juga 
menyinggung unsur kesehatan fisik maupun psikis seseorang (sains), yang 
mana guru PAI menegaskan bahwa antara laki laki dan perempuan memiliki 
perbedaan fisik dan psikis yang memungkinkan laki laki untuk poligami namun 
tidak. Hingga pandangan masyarakat umum (ilmu sosial) di lingkungan sekitar.  
                                                 





Namun ketika pembelajaran dilakukan secara daring, guru menjadi 
kurang leluasa. Bahkan guru tidak memberikan penjelasan langsung terkait 
materi. Penyampaiannya sebatas tugas dan selanjutnya menjadi tanggungjawab 
siswa untuk memahami secara personal. Tetapi tetap saja guru selalu mencoba 
menerapkan pengimplementasian pembelajaran Pendidikan Agama islam 
Integratif model terhubung (connected) dengan point-point soal dalam tugas 
online yang memungkinkan penggalian informasi luas mencakup ranah-ranah 
PAI mulai dari fikih, al-qur’an hadist, akidah akhlak hingga sejarah Islam. 
Dilain sisi, guru PAI juga turut memberi pengarahan dan pendampingan terkait 
referensi yang sebaiknya digunakan siswa untuk membantu pemahamannya, 
sperti link youtube, artikel tertentu, buku dan lain sebagainya. Tidak jauh 
berbeda dengan kelas non formal yang juga menjadi terhambat karena pandemi 
COVID-19.120 
Menurut penulis, dari hasil penelitian terhadap implementasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam integratif pada masa pandemi COVID-
19 ini sudah sesuai dengan teori yang ada. Bahwa Pembelajaran integratif 
adalah suatu model pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja 
mengaitkan dalam beberapa aspek antar mata pelajaran yang diintegrasikan. 
Selanjutnya, pemahaman yang ditimbulkan dari pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Integratif akan menggiring peserta didik pada belajar secara 
totalitas, dan menjadikan Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari 
kehidupan nyata (real life) yang dibutuhkan oleh mereka. Selain itu, 
pembelajaran PAI integratif juga dapat terlaksana dengan memilih dari 
beberapa model yaitu model terhubung (connected), model sequenced, model 





                                                 





Sedangkan pada tahap evaluasi selama masa pandemi COVID-19, guru 
Pendidikan Aagama Islam SMK Negeri Jateng di Purbalingga melakukan 
evaluasi di simulasi pembelajaran tatap muka dengan mengajukan pertanyaan 
secara lisan kepada siswa di akhir proses pembelajaran. Berbeda ketika 
pembelajaran daring, guru PAI memberikan tugas-tugas yang bervariasi setiap 
waktu pembelajaran dengan melihat situasi dan kondisi siswa. Pelaksanaan 
PTS (Penilaian Tengah Semester) hingga ujian akhirpun dilaksanakan secara 
online dengan link soal yang di share lewat aplikasi Microsoft team. Di tahap 
ini pun, guru PAI tidak menutup kemungkinan proses integrasi. Bahkan guru 
selalu mengingatkan kepada siswa untuk menjawab dengan rujukan yang jelas 
dan ilmiah. Variasi tugas yang diberikan juga dimaksudkan agar pembelajaran 
totalitas tetap bisa tercapai. 121 
                                                 








Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang penulis sajikan 
dalam pembahasan bab IV, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
implementasi pembelajaran PAI Integratif pada masa pandemi COVID-19 di 
SMK Negeri Jateng di Purbalingga telah berjalan, baik dengan simulasi 
pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran daring menggunakan  aplikasi 
Microsoft team.  
Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran tatap muka di kelas formal SMK 
Negeri Jateng di Purbalingga, kegiatannya  mulai dari pendahuluan, kegiatan 
inti hingga penutup. Namun dalam pembelajaran daring, tiga kegiatan tersebut 
berpadu dalam satu waktu. Walaupun demikian, usaha mengintegrasikan 
materi PAI tetap dilakukan oleh guru PAI. Dalam simulasi pembelajaran tatap 
muka, guru mengarahkan materi PAI secara integratif lewat penjelasan-
penjelasan secara langsung yang gamblang dan menyeluruh menggunakan 
model terhubung (Connected) dan model integrated. Sedangkan dalam 
pembelajaran daring menggunakan aplikasi Microsoft team, guru mengarahkan 
pembelajaran PAI integratif model terhubung (Connected) lewat tugas-tugas 
yang bervariatif tetapi tetap fleksibel melihat kondisi siswa. 
Kemudian evaluasi yang guru lakukan dalam simulasi pembelajaran tatap 
muka sebatas evaluasi formatif yang spontan dilakukan ketika proses 
pembelajaran. Lain halnya evaluasi yang guru lakukan dalam pembelajaran 
daring mencakup semuanya. Baik evaluasi fromatif dengan tugas-tugas 
maupaun evaluasi sumatif dengan soal PTS hingga ujian sekolah. Nilai hasil 
belajar siswa juga di share secara online lewat Microsoft team agar siswa dapat 
melihat langsung nilai yang belum lengkap atau yang dirasa kurang. Ini juga 
menjadi slaah satu cara membangun motivasi belajar siswa.122 
                                                 







Dalam upaya penerapan pembelajaran PAI Integratif  di SMK N Jateng 
di Purbalingga, penulis memberi saran sebagai berikut: 
1. Kepada kepala SMK N Jateng di Purbalingga hendaknya: 
a. Memperhatikan kondisi fasilitas belajar yang perlu diperbaiki dan 
menambah fasilitas belajar yang belum ada untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran. Mislanya kondisi papan tulis yang sudah kotor, tidak 
adanya layar LCD untuk proyektor, dan alat peraga untuk memudahkan 
peserta didik 
b. Mengembangkan perpustakaan sekolah yang sepi dari pengunjung 
c. Tetap rutin mengadakan program atau kegiatan evaluasi guru terhadap 
cara mengajar, kegiatan pembelajaran, metode apa saja yang sering 
digunakan serta memberi kritikan untuk membangun motivasi serta 
kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran lebih baik lagi. 
2. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMK N Jateng di 
Purbalingga hendaknya : 
a. Memberi tanggapan lebih kepada siswa dalam pembelajaran daring 
b. Membuka forum diskusi atau penyampaian pendapat siswa dalam 
pembelajaran daring 
c. Memperjelas hubungan materi agama dengan sains dalam setiap 
pembahasan materi PAI 
d. Memanfaatkan fasilitas yang ada dan sanggup menunjang kegiatan 
belajar dengan sebaik mungkin  
3. Kepada Pamong Asrama SMK N Jateng di Purbalingga hendaknya : 
a. Meningkatkan pengawasan terhadap siswa asrama selama proses 
pembelajaran daring 
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PEDOMAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM INTEGRATIF PADA MASA PANDEMI 
COVID-19 DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI JAWA 
TENGAH DI PURBALINGGA  
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Jawa Tengah 
di Purbalingga 
a. Di SMK Negeri Jateng di Purbalingga,  pembelajaran integratif seakan 
sudah tidak menjadi hal yang asing lagi. Kebijakan apa yang mendasari 
berjalannya pembelajaran Integratif di SMK Negeri Jawa Tengah di 
Purbalingga? 
b. Bagaimana usaha kepala sekolah mendukung berjalannya 
pembelajaran Integratif di SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga? 
c. Selama pelaksanaan pembelajaran integratif berlangsung, apa yang 
menjadi harapan paling besar bagi Kepala Sekolah terkait hasil dari 
pembelajaran Integratif? 
d. Pada awal tahun 2020, dunia dikagetkan oleh virus baru bernama 
COVID-19. Hingga saat ini seluruh belahan dunia tengah berada di 
masa pandemi COVID-19. Lalu, bagaimana sikap SMK Negeri Jateng 
di Purbalingga menghadapinya? 
e. Selama pandemi COVID-19 ini, bagaimana Kepala sekolah memantau 
terlaksananya kegiatan pembelajaran integratif oleh guru dan karyawan 
di SMK Negeri Jateng di Purbalingga? 
f. Menurut pengamatan kepala sekolah dalam kondisi pandemi COVID-
19 yang tak kujung reda ini, apa yang menjadi faktor Pendorong dan 
Penghambat implementasi pembelajaran integratif oleh guru di SMK 
Negeri Jateng di Purbalingga? 
g. Dari pengamatan kepala sekolah atas hambatan-hambatan yang terjadi  
selama Panndemi COVID-19 di SMK Negeri Jateng di Purbalingga, 
baik dari proses hingga hasil pendidikannya, apa saja solusi yang 






2. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga 
a. Pada awal tahun 2020, dunia dikagetkan oleh virus baru bernama 
COVID-19 yang mengakibatkan pandemi COVID-19 hingga saat ini. 
Selama pandemi COVID-19, bagaimana kegiatan pembelajran PAI 
berlangsung di SMK Negeri Jateng di Purbalingga? 
b. Ketika melihat kondisi dunia yang tengah berada di masa Pandemi 
COVID-19, menurut Guru PAI bagaimana urgensi dari implementasi 
Pendidikan Agama Islam Integratif di SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga? 
c. Menurut guru PAI apa yang menjadi faktor Pendorong dan 
Penghambat berjalannya pembelajaran PAI Integratif di SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga selama Pandemi COVID-19? 
d. Atas hambatan-hambatan yang terjadi selama pandemi COVID-19 baik 
dari proses hingga hasil belajar PAI, apa saja solusi yang tengah 
diusahakan guru PAI untuk menjawab pesoalan-persoalan yang 
ditimbulkan? 
3. Wawancara dengan Pamong Asrama Putera dan Puteri Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga 
a. Asrama merupakan program yang menjadi ciri khas dari SMK Negeri 
Jateng itu sendiri. Apakah kegiatan asrama merupakan turunan dari 
kegiatan SMK atau justru sebaliknya? 
b. Dilihat dari jadwal yang ada, kegiatan asrama identik dengan 
pembelajaran agama. Apa saja pembelajaran agama yang dapat 
dijalankan di asrama? 
c. Dari pendidikan agama yang terjadi di asrama, menurut pamong 
bagaimana kegiatan pendidikan agama di Asrama? Apakah sudah bisa 
dikatakan integratif atau justru sebaliknya menjadi dikotomi? 
d. Selama pandemi COVID-19 ini, bagaimana kegiatan Asrama di SMK 





e. Menurut pamong asrama, apa yang menjadi faktor Pendorong dan 
Penghambat berjalannya kegiatan asrama SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga selama Pandemi COVID-19 berlangsung? 
f. Atas hambatan-hambatan yang terjadi selama pandemi COVID-19 baik 
dari proses hingga hasil belajar, apa saja solusi yang tengah diusahakan 
pamong untuk menjawab pesoalan-persoalan yang ditimbulkan? 
4. Wawancara dengan Siswa Kelas X, XI, dan XII Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Jawa Tengah di Purbalingga 
a. Pembelajaran integratif adalah pembelajaran yang mengaitkan beberapa 
aspek mata pelajaran untuk belajar secara totalitas, dan menjadikan 
Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari kehidupan nyata (real life). 
Dari pernyataan tersebut, menurut siswa SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga tentang pembelajaran PAI yang dibawakan oleh guru PAI 
apakah sudah berusaha integratif atau belum?  
b. Jika guru PAI sudah sanggup melaksanakan Pembelajaran PAI 
Integratif, apa contohnya? 
c. Selama belajar PAI bersama Guru PAI, apa manfaat yang dapat siswa 
rasakan?  
5. Wawancara dengan Alumni angkatan pertama Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Jawa Tengah di Purbalingga 
a. Pembelajaran integratif adalah pembelajaran yang mengaitkan beberapa 
aspek mata pelajaran untuk belajar secara totalitas, dan menjadikan 
Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari kehidupan nyata (real life). 
Dari pernyataan tersebut, menurut alumni tentang pembelajaran PAI 
yang dibawakan oleh guru PAI kala itu apakah sudah berusaha 
integratif atau belum? 
b. Jika guru PAI sudah sanggup melaksanakan Pembelajaran PAI 






PEDOMAN OBSERVASI IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM INTEGRATIF PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI JAWA TENGAH DI 
PURBALINGGA  
1. Pengamatan terhadap Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga 
a. Penerapan Pembelajaran PAI Integratif selama pandemi COVID-19 
b. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang religius selama pandemi 
COVID-19 
c. Cara penilaian kemampuan siswa selama pandemi COVID-19 
d. Cara mengatasi hambatan hambatan dalam Pembelajaran PAI 
Integratif selama pandemi COVID-19 
2. Pengamatan terhadap Pamong Asrama Putera dan Puteri Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga 
a. Pendampingan siswa asrama dalam Pembelajaran agama di asrama 
selama pandemi COVID-19 
b. Pengawasan siswa asrama selama pandemi COVID-19 
c. Cara mengatasi hambatan-hambatan dalam Pelaksanaan kegiatan 
Asrama selama pandemi COVID-19 
3. Pengamatan terhadap Siswa Kelas X, XI, dan XII Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga 
a. Pemanfaatan fasilitas di SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
b. Proses Pembelajaran PAI Integratif selama pandemi COVID-19 
c. Hasil belajar Pembelajaran PAI Integratif selama pandemi COVID-19 
4. Pengamatan terhadap Alumni angkatan pertama Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Jawa Tengah di Purbalingga 
a. Sikap religius menghadapi pandemi COVID-19 yang tertanam dari 
pembelajaran PAI Integratif oleh Bapak Roni selaku guru PAI kala itu 
b. Penyesuaian diri dengan Real life setelah melewati pembelajaran PAI 





PEDOMAN DOKUMENTASI IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM INTEGRATIF PADA MASA PANDEMI 
COVID-19 DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI JAWA 
TENGAH DI PURBALINGGA  
a. Profil Sekolah 
b. Pengelolaan Sekolah bidang kurikulum, bidang sarana dan prasarana, 
bidang kesiswaan, serta bidang Humas dan Kerjasama 
c. Informasi system pendidikan khusus 
d. Jadwal kegiatan asrama 
e. Jumlah siswa aktif asrama 
f. Jumlah siswa non asrama 
g. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PAI 
h. Data keterserapan lulusan  
i. Foto kegiatan  
 
LAMPIRAN 2. 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Tanggal Wawancara : 23 Desember 2020 
Waktu  : 10.30 WIB – 11.20 WIB 
Narasumber  : Kepala Sekolah 
     Bapak Kurniawan Basuki, S.Pd.M.T 
Lokasi   : Ruang Kepala SMK N Jateng di Purbalingga 
1. Di SMK Negeri Jateng di Purbalingga,  pembelajaran integratif seakan sudah 
tidak menjadi hal yang asing lagi. Kebijakan apa yang mendasari berjalannya 
pembelajaran Integratif di SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga? 
Jawab: Pembelajaran Integratif di SMK Negeri Jateng di Purbalingga ini 
dilaksanakan atas dasar dari penggunaan Kurikulum 2013 yang menurut 





tersebut memang ada tuntutan dari pemerintah untuk pelaksanaan 
pembelajaran integrative bahkan holistik juga. Selain itu visi misi SMK juga 
mendukung untuk berjalannya hal tersebut 
2. Bagaimana usaha kepala sekolah mendukung berjalannya pembelajaran 
Integratif di SMK Negeri Jawa Tengah di Purbalingga? 
Jawab: Visi Misi sekolah adalah upaya untuk menjadikan anak mempunyai 
integritas dalam segala hal, dari mulai kejujuran, sikapnya dan lain 
sebagainya. Disini hampir semua mengarah kesana. Harapannya nanti bahwa 
pelaksanaan tes/ujian tidak lagi memerlukan pengawas, namun betul-betul 
dilepas begitu saja siswa snaggup bertanggungjawab atas dirinya sendiri. 
Selain program kantin kejujuran untuk mendukung terciptanya visi misi 
sekolah, guru juga harus menjadi teladan dengan memberi contoh yang baik. 
Di SMK ini, pembelajaran integratif tidak sebatas hubungan antara agama 
dengan sians saja, namun juga dengan industri. Bisa dilihat dengan adanya 
slogan di bengkel pengelasan terkait keutamakan sholat dan keselamatan 
kerja. Maka ketika kerja nanti siswa tetap mengutamakan untuk istirahat atau 
break ketika masuk waktu sholat. 
3. Selama pelaksanaan pembelajaran integratif berlangsung, apa yang menjadi 
harapan paling besar bagi Kepala Sekolah terkait hasil dari pembelajaran 
Integratif? 
Jawab: Harapannya ingin menjadi sekolah yang integritas dan tidak setengah-
setengah. Bahkan nanti lulusan dari SMK N Jateng di Purbalingga agar 
sanggup hidup bermasyarakat madani dengan akhlakul karimah yang melekat 
pada diri setiap individu. 
4. Pada awal tahun 2020, dunia dikagetkan oleh virus baru bernama COVID-19. 
Hingga saat ini seluruh belahan dunia tengah berada di masa pandemi 
COVID-19. Lalu, bagaimana sikap SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
menghadapinya? 
Jawab: Kita yang mengikuti arahan dari pusat SMK Jateng di Semarang 





protocol kesehatan yang ketat dan bulan November berhasil menambah jumlah 
siswa masuk simulasi. 
5. Selama pandemi COVID-19 ini, bagaimana Kepala sekolah memantau 
terlaksananya kegiatan pembelajaran integratif oleh guru dan karyawan di 
SMK Negeri Jateng di Purbalingga? 
Jawab: Pemantauan tetap dilaksanakan dengan baik, ketika simulasi tatap 
muka maupun daring. Guru dan karyawan tetap mempunyai jadwal untuk 
berangkat ke SMK dan tetap mematuhi protocol kesehatan yang ketat. 
6. Menurut pengamatan kepala sekolah dalam kondisi pandemi COVID-19 yang 
tak kujung reda ini, apa yang menjadi faktor Pendorong dan Penghambat 
implementasi pembelajaran integratif oleh guru di SMK Negeri Jateng di 
Purbalingga? 
Jawab: Kendala utama yang melakukan pembelajaran daring dari anak-anak 
banyak yang kurang fasilitasnya membuat tingkat keaktifan lebih rendah dari 
tatap muka. 
7. Dari pengamatan kepala sekolah atas hambatan-hambatan yang terjadi  selama 
Pandemi COVID-19 di SMK Negeri Jateng di Purbalingga, baik dari proses 
hingga hasil pendidikannya, apa saja solusi yang tengah diusahakan untuk 
menjawab pesoalan-persoalan yang ditimbulkan? 
Jawab: Solusinya, kita mencari tahu yang menyebabkan munculnyya 
hambatan. Bahkan kita tidak ragu untuk mencari informasi hingga pelosok 
rumah siswa dan mendapatkan keluh kesah mereka. Ketika sudah tahu 
hambatannya kita carikan jalan keluar, contohnya ketika anak tidak ada HP 
maka kita cairkan tabungan anak-anak sebagi dana bantuan pemerintah yang 
dibuat di bank syari’ah untuk keperluan mencari pekerjaan setelah lulus dari 
SMK. Namun karena kebutuhan mendesak maka hal tersebut dilakukan 








TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Tanggal Wawancara : 05 April 2021 
Waktu  : 10.05 WIB – 10.25 WIB 
Narasumber  : Guru PAI 
     Bapak Roni Eko Prastyono, S.Th.I 
Lokasi   : Ruang Tamu SMK N Jateng di Purbalingga 
1. Pada awal tahun 2020, dunia dikagetkan oleh virus baru bernama COVID-19 
yang mengakibatkan pandemi COVID-19 hingga saat ini. Selama pandemi 
COVID-19, bagaimana kegiatan pembelajran PAI berlangsung di SMK Negeri 
Jateng di Purbalingga? 
Jawab: Untuk pembelajaran PAI selama pandemi menggunakan sistem daring 
dengan Microsoft team. Namun di bulan oktober ada intruksi drai pusat untuk 
simulasi pembelajaran tatap muka. 
2. Ketika melihat kondisi dunia yang tengah berada di masa Pandemi COVID-
19, menurut Guru PAI bagaimana urgensi dari implementasi Pendidikan 
Agama Islam Integratif di SMK Negeri Jateng di Purbalingga? 
Jawab: Implementasi Pendidikan Agama Islam Integratif Pada Masa Pandemi 
COVID-19 ini menjadi penting sebagai realisasi dari kurikulum yang 
digunakan oleh sekolah. Selain itu, mengingat kembali kondisi masyarakat 
yang sempat timbul polemik antara masyarakat yang taat himbauan dari 
pemerintah dan ulama, dengan yang tidak taat himbauan. Implementasi 
Pendidikan Agama Islam Integratif Pada Masa Pandemi COVID-19 ini 
diharapkan sebagai edukasi kepada siswa SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
yang nantinya akan  kembali ke masyarakat untuk menularkannya mulai ke 
orang tua dan orang orang terdekat hingga ke masyarakat luas. Terlebih lagi 
sekarang yang sudah masuk fase vaksinasi. Fase ini memerlukan dukungan 
lebih dari masyarakat sebagai ikhtiar dari pemerintah, ulama, dan pihak terkait 
lainnya seperti pihak bidang kesehatan, yang semuanya sebagai langkah untuk 





19. Pembelajraan PAI Integratif juga penting untuk mengembangkan 
kepribadian mulia sehingga siswa bisa toleransi, menghargai, sehingga tidak 
terjadi hal hal yang tidak di inginkan 
3. Menurut guru PAI apa yang menjadi faktor Pendorong dan Penghambat 
berjalannya pembelajaran PAI Integratif di SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
selama Pandemi COVID-19? 
Jawab: Yang menjadi factor pendorongnya adalah ikhtiar semua pihak SMK 
yang selalu mendukung berjalannya kegiatan mulai dari kepala sekolah hingga 
karyawan sekolah. Yang menjadi kendala ialah kondisi siswa yang berasal dari 
keluarga ekonomi rendah dan rumah-rumah yang jauh dari pusat kota. 
4. Atas hambatan-hambatan yang terjadi selama pandemi COVID-19 baik dari 
proses hingga hasil belajar PAI, apa saja solusi yang tengah diusahakan guru 
PAI untuk menjawab pesoalan-persoalan yang ditimbulkan? 
Jawab: Melihat dan merasakan kendala yang ada, guru PAI selalu mencoba 
memahami dna mengerti keadaan siswa dengan memberikan waktu yang 
fleksibel untuk penyetoran tugas daring. Kegiatan belajarpun dilakukan 
dengan aplikasi yang memungkinkan untuk diakses banyak pihak. 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Tanggal Wawancara : 23 Desember 2020 
Waktu  : 11.33 WIB – 11.45 WIB 
Narasumber  : Pamong Asrama Putri 
     Mba Rafida Amatullah 
Lokasi   : Asrama Putri SMK N Jateng di Purbalingga 
1. Apakah kegiatan asrama putri dan putra berbeda? 
Jawab: Kegiatannya tidak jauh berbeda karena jumlah penghuni asrama putri 
juga tidak sebanyak jumlah penghuni asrama putra, maka kegiatan siswa 
asrama putri juga mengikuti kegiatan asrama putra. Namun untuk yang dapat 





2. Bagaimana kondisi asrama putri pada masa pandemic ini? 
Jawab: Kondisi di asrama putri ketika simulasi dihuni oleh 4 orang, kemudian 
bertambah menjadi 8 orang. Namun setelah intruksi drai pusat untuk belajar 
daring. Asrama putri dikosongkan dari penghuninya. 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
Tanggal Wawancara : 05 April 2021 
Waktu  : 10.30 WIB – 11.40 WIB 
Narasumber  : Pamong Asrama Putra 
     Mas Rozakul Khayat 
Lokasi   : Ruang Tamu SMK N Jateng di Purbalingga 
1. Asrama merupakan program yang menjadi ciri khas dari SMK Negeri Jateng 
itu sendiri. Apakah kegiatan asrama merupakan turunan dari kegiatan SMK 
atau justru sebaliknya? 
Jawab: Kegiatannya adalah turunan dari SMK yang mana asrama menjadi 
pendukung bagi berjalannya kegiatan-kegiatan di SMK  
2. Dilihat dari jadwal yang ada, kegiatan asrama identik dengan pembelajaran 
agama. Apa saja pembelajaran agama yang dapat dijalankan di asrama? 
Jawab: Pembelajaran agama yang dilaksanakan di asrama meliputi 
pembiasaan ibadah-ibadah wajib dan sunnah di tambah ketrampilan-
ketrampilan agama seperti kultum, tahsin, tardib serta tentor sebaya. 
3. Dari pendidikan agama yang terjadi di asrama, menurut pamong bagaimana 
kegiatan pendidikan agama di Asrama? Apakah sudah bisa dikatakan 
integratif atau justru sebaliknya menjadi dikotomi? 
Jawab: Pendidikan sudah cukup integratif didukung dengan keaktifan 
siswanya 
4. Selama pandemi COVID-19 ini, bagaimana kegiatan Asrama di SMK Negeri 





Jawab: Kegiatan di asrama secara formal dihentikan. Namun pamong selalu 
memonitoring dan bekerjasama juga dengan ekskul rohis untuk membimbing 
siswa. Tetapi pada saat simulasi pembelajaran tatap muka, kegiatan asrama 
tetap berjalan sebagaimana mestinya sesuai jadwal. Hanya saja ada beberapa 
perubahan yang terjadi menyesuaikan kondisi pandemic COVID-19 saat ini 
5. Menurut pamong asrama, apa yang menjadi faktor Pendorong dan 
Penghambat berjalannya kegiatan asrama SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
selama Pandemi COVID-19 berlangsung? 
Jawab: Faktor pendorong berasal dari dukungan orang tua untuk memnatau 
kegaitan anak di rumah masing-masing. Pemantauan dengan media social juga 
sangat membantu pamong. Hambatannya berkaitan waktu bebas anak-anak 
dan fasilitas yang terbatas. 
6. Atas hambatan-hambatan yang terjadi selama pandemi COVID-19 baik dari 
proses hingga hasil belajar, apa saja solusi yang tengah diusahakan pamong 
untuk menjawab pesoalan-persoalan yang ditimbulkan? 
Jawab: evaluasi personal yang dilakukan setiap minggu oleh pihak asrama 
dengan video call siswa untuk mengetahui keluh kesah mereka dan mencari 




Hari/Tanggal  :  20 Oktober 2021 
Waktu  : 08.45 WIB – 10.00 WIB 
Lokasi   : Kelas XII TM B 
Hasil Observasi : 
Pada kesempatan observasi saya yang terjadi tepatnya hari selasa 20 
oktober 2020 di kelas XII TM B, ketika itu simulasi pembelajaran tatap muka 





Jateng di Purbalingga. Dalam proses penyampaian materi, guru menggunakan 
berbagai metode yang menarik. Mulai dari pemberian tugas secara individu untuk 
mencari di internet terkait hal-hal yang berhubungan dengan materi dalam 
pengawasan yang intens oleh guru. Presentasi siswa yang melatih public speaking 
siswa. Hingga sesi dimana diskusi terbuka diperbolehkan, yaitu siswa yang 
menyimak presentasi temannya di izinkan mengajukan pertanyaan dan dijawab 
sebisa mungkin oleh presentator tersebut. Jika presentator tidak sanggup 
menjawab maka akan dilempar kepada teman lainnya. Jika tetap tidak ada yang 
sanggup menjawabnya, maka bapak Roni selaku guru PAI disana akan 
memberikan responnya dengan jawaban yang tepat sesuai dengan maksud 
pertanyaan. Tidak kalah menarik ketika di setiap akhir presentasi, guru selalu 
memberikan tanggapan atas penampilan dan pertanyaan yang diajukan siswa.  
Selama proses belajar, pembawaan bapak Roni selaku guru PAI disana  
berlangsung tenang, friendly, modern dengan bahasa yang digunakan mudah 
dipahami serta contoh-contoh yang diambil dari kehidupan nyata siswa menjadi 
hal yang sangat baik dilakukan guru PAI SMK Negeri Jateng di Purbalingga 
dalam upaya implementasi Pembelajaran PAI Integratif. Pembelajaran ketika itu 
tampak hidup dan sanggup menggiring opini siswa agar tidak terpacu hanya pada 
satu hal saja. Karena dalam penjelasannya, guru tak segan menyangkutpautkan 
materi satu dengan materi lain yang bersinggungan, sampai pengambilan contoh 
real. Misalnya ketika ada pertanyaan siswa terkait dengan materi poligami, guru 
menjelaskan dengan gamblang atas dasar yang jelas yaitu Qur’an maupun hadist, 
menyinggung unsur kesehatan fisik maupun psikis seseorang (sains), hingga 
pandangan masyarakat umum (ilmu sosial). Pada hal ini tampak bahwa guru 
menggunakan medel integrated multidisiplin dalam mengimplementasikan 



































































DATA SISWA REGULER PER ANGKATAN 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : SMK NEGERI JATENG DI PURBALINGGA  
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester   : X / Ganjil 
Materi Pokok   : Meniti Hidup dengan Kemuliaan 
Alokasi Waktu   : 4 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1  Terbiasa membaca al-Qur’an dengan 
meyakini bahwa kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzan), dan persaudaraan 
(ukhuwah) adalah perintah agama.  
 Terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini 
bahwa kontrol diri (mujahadah an-nafs), 
prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan 
(ukhuwah) adalah perintah agama.  
2.1  Menunjukkan perilaku kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzan), dan persaudaraan 
(ukhuwah) sebagai implementasi 
perintah Q.S. al- Hujurat/49: 10 dan 
12 serta Hadis terkait.  
 Menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah 
an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan 
persaudaraan (ukhuwah) sebagai implementasi 
perintah Q.S. al- Hujurat/49: 10 dan 12 serta 
Hadis terkait.  
3.1  Menganalisis Q.S. al-Hujurat/49: 10 
dan 12 serta Hadis tentang kontrol 
diri (mujahadah an-nafs), prasangka 
baik (husnuzzan), dan persaudaraan 
(ukhuwah).  
 Menganalisis Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12 
serta Hadis tentang kontrol diri (mujahadah an-
nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan 
persaudaraan (ukhuwah).  
 Menjelaskan makna isi Q.S. al-Hujurāt/49:12 
dan Q.S. al-Hujurāt /49:10 tentang kontrol diri 
(mujāhadah an-nafs), prasangka baik 
(husnużżhan), dan persaudaraan (ukhuwwah) 
dengan menggunakan IT. 
4.1.1  Membaca Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 
12, sesuai dengan kaidah tajwid dan 
makharijul huruf  
4.1.2  Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-
Hujurat/49: 10 dan 12 dengan fasih 
dan lancar.  
4.1.3  Menyajikan hubungan antara 
kualitas keimanan dengan kontrol 
diri (mujahadah an-nafs), prasangka 
baik (husnuzzan), dan persaudaraan 
 Membaca Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12, sesuai 
dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf  
 Menyajikan model-model jenis cara membaca 
indah Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-
Hujurāt /49:10 tentang kontrol diri (mujāhadah 
an-nafs), prasangka baik (husnużżhan), dan 
persaudaraan (ukhuwwah). 
 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Hujurat/ 
49: 10 dan 12 dengan fasih dan lancar.  
 Meneliti secara lebih mendalam pemahaman 
dan pembentukan perilaku berdasarkan Q.S. al-
Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt /49:10 
tentang kontrol diri (mujāhadah an-nafs), 
prasangka baik (husnużżhan), dan 





(ukhuwah) sesuai dengan pesan Q.S. 
al-Hujurat/49: 10 dan 12, serta Hadis 
terkait.   
menggunakan IT  
 Menyajikan hubungan antara kualitas 
keimanan dengan kontrol diri (mujahadah an-
nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan 
persaudaraan (ukhuwah) sesuai dengan pesan 
Q.S. al-Hujurat/ 49: 10 dan 12, serta Hadis 
terkait. 
B. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa kontrol diri (mujahadah an-nafs), 
prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) adalah perintah agama.  
2. Menunjukkan perilaku kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan 
persaudaraan (ukhuwah) sebagai implementasi perintah Q.S. al- Hujurat/49: 10 dan 12 
serta Hadis terkait.  
3. Menganalisis Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12 serta Hadis tentang kontrol diri (mujahadah 
an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah).  
4. Membaca Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12, sesuai dengan kaidah tajwid dan makharijul 
huruf  
5. Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Hujurat/ 49: 10 dan 12 dengan fasih dan lancar.  
C. Materi Pembelajaran 
a. Menyajikan model-model jenis cara membaca indah Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-
Hujurāt /49:10 tentang kontrol diri (mujāhadah an-nafs), prasangka baik (husnużżhan), 
dan persaudaraan (ukhuwwah). 
b. Menjelaskan makna isi Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt /49:10 tentang kontrol 
diri (mujāhadah an-nafs), prasangka baik (husnużżhan), dan persaudaraan (ukhuwwah) 
dengan menggunakan IT. 
c. Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt /49:10 tentang 
kontrol diri (mujāhadah an-nafs), prasangka baik (husnużżhan), dan persaudaraan 
(ukhuwwah)dengan menerapkan berbagai jenis nada bacaan secara baik dan lancar. 
d. Memberikan tambahan bacaan ayat al-Qur’ān dan hadis-hadis yang mendukung lainnya, 
tentang kontrol diri (mujāhadah an-nafs), prasangka baik (husnużżhan), dan persaudaraan 
(ukhuwwah). 
e. Meneliti secara lebih mendalam pemahaman dan pembentukan perilaku berdasarkan Q.S. 
al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt /49:10 tentang kontrol diri (mujāhadah an-nafs), 
prasangka baik (husnużżhan), dan persaudaraan (ukhuwwah) dengan menggunakan IT 
yang dapat dilakukan peserta didik dengan tidak terikat oleh waktu tatap muka di dalam 
kelas, seperti: di perpustakaan, di luar kelas, di rumah, dll. 
D. Metode Pembelajaran 
1)  Pendekatan     : Saintifik 
2)  Model Pembelajaran  : Discovery learning, Problem Based Learning (PBL) 
3)  Metode   : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
E. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 Al-Qur’an 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
F. Sumber Belajar 
 Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X, Kemendikbud, tahun 2016 
 e-dukasi.net 
 Buku refensi yang relevan,  
 LCD Proyektor  





 Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits 
 Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 
 Lingkungan setempat 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi, Aperpepsi, Motivasi, Pemberian Acuan 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar tentang materi : 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi tentang materi Membaca Q.S. Al-
Hujurat/49: 10 dan 12 serta hadits terkait yang sedang dipelajari. 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: Mendiskusikan, 
Mengumpulkan informasi, Mempresentasikan ulang, Saling tukar informasi 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 





1 . Pertemuan Pertama (3 x 45 Menit) 
mengerjakan beberapa soal mengenai materi Membaca Q.S. Al-Hujurat/49: 
10 dan 12 serta hadits terkait. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori tentang materi  Membaca Q.S. 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan, Menyampaikan, Membaca, 
Bertanya atas presentasi tentang materi Membaca Q.S. Al-Hujurat/49: 10 
dan 12 serta hadits terkait  
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Membaca, Menjawab 
pertanyaan, Bertanya tentang hal yang belum dipahami, Menyelesaikan uji 
kompetensi untuk materi Membaca Q.S. Al-Hujurat/49: 10 dan 12 serta 
hadits terkait  
 
Catatan : Selama pembelajaran Membaca Q.S. Al-Hujurat/49: 10 dan 12 serta hadits terkait 
berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 
nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran  
 Mengagendakan pekerjaan rumah  
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa  
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja  
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Membaca Q.S. Al-Hujurat/49: 10 dan 12 








Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 
Penilaian Pengetahuan & Penilaian Keterampilan 
2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : Orientasi, Aperpepsi, Motivasi, Pemberian Acuan 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik dengan cara : Melihat, Mengamati, Membaca, Menulis, 
Mendengar, Menyimak mengenai materi Hukum tajwid, asbabun nuzul, 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, Mengajukan 
pertanyaan tentang materi : Hukum tajwid, asbabun nuzul, makna, dan 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: Mengamati, Membaca, 
Aktivitas, Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber materi Hukum 
tajwid, asbabun nuzul, makna, dan pesan-pesan utama dalam  Q.S. Al-
Hujurat/49: 10 dan 12 serta hadits terkait yang telah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru. 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: Mendiskusikan, 
Mengumpulkan informasi, Mempresentasikan ulang, Saling tukar informasi 
tentang materi : Hukum tajwid, asbabun nuzul, makna, dan pesan-pesan 










COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : Berdiskusi, Mengolah informasi, Peserta didik 
mengerjakan beberapa soal mengenai materi Hukum tajwid, asbabun nuzul, 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang tentang materi : Hukum tajwid, asbabun nuzul, makna, dan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan, Menyampaikan, 
Mempresentasikan , Mengemukakan  pendapat, Bertanya atas presentasi 
tentang materi Hukum tajwid, asbabun nuzul, makna, dan pesan-pesan 
utama dalam  Q.S. Al-Hujurat/49: 10 dan 12 serta hadits terkait  
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang materi : Menjawab pertanyaan, Bertanya tentang hal 
yang belum dipahami, Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hukum 
tajwid, asbabun nuzul, makna, dan pesan-pesan utama dalam  Q.S. Al-
Hujurat/49: 10 dan 12 serta hadits terkait  
 
Catatan : Selama pembelajaran Hukum tajwid, asbabun nuzul, makna, dan pesan-pesan utama 
dalam  Q.S. Al-Hujurat/49: 10 dan 12 serta hadits terkait berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 





2 . Pertemuan Kedua (3 x 45 Menit) 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran  
 Mengagendakan pekerjaan rumah  
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa  
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja  
 Memberikan penghargaan  
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran  
 Mengagendakan pekerjaan rumah  
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa  
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja  
 Memberikan penghargaan  
PENILAIAN 
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 
Penilaian Pengetahuan & Penilaian Keterampilan 
 
3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : Orientasi, Aperpepsi, Motivasi, Pemberian Acuan 








Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi dengan cara : Melihat, Mengamati, Membaca, Menulis, 





3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 
rangsangan) an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah) sesuai 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab tentang materi Manfaat kontrol diri (mujahadah 
an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah) sesuai 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: Mengamati 
obyek/kejadian, Membaca sumber lain selain buku teks, Aktivitas, 
Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber dengan materi Manfaat 
kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan) dan 
persaudaraan (ukhuwah) sesuai dengan pesan Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12, 
serta hadis terkait  
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: Mendiskusikan, 
Mengumpulkan informasi, Mempresentasikan ulang Saling tukar informasi 
tentang materi Manfaat kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah) sesuai dengan pesan Q.S. al-





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : Berdiskusi, Mengolah informasi, Peserta didik 
mengerjakan beberapa soal mengenai materi Manfaat kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan) dan persaudaraan 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 





3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 
kegiatan : Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi tentang materi Manfaat kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan) dan persaudaraan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan Menyampaikan hasil diskusi, 
Mempresentasikan hasil diskusi Mengemukakan  pendapat, Bertanya atas 
presentasi tentang materi Manfaat kontrol diri (mujahadah an-nafs), 
prasangka baik (husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah) sesuai dengan 
pesan Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12, serta hadis  
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis, Menjawab pertanyaan, Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan, Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Manfaat kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzhan) dan persaudaraan 
(ukhuwah) sesuai dengan pesan Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12, serta hadis 
terkait  
 
Catatan : Selama pembelajaran Manfaat kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzhan) dan persaudaraan (ukhuwah) sesuai dengan pesan Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12, 
serta hadis terkait berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran  
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa  
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 





3 . Pertemuan Ketiga (3 x 45 Menit) 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja  
 Memberikan penghargaan  
PENILAIAN 
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 
Penilaian Pengetahuan & Penilaian Ketrampilan 
 
4 . Pertemuan Keempat (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : Orientasi, Aperpepsi, Motivasi, Pemberian Acuan 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik dengan cara : Melihat , Mengamati, Membaca, Menulis, 
Mendengar, Menyimak mengenai materi Kaitan antara kualitas keimanan 
dengan kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan 
persaudaraan (ukhuwah) sesuai dengan pesan Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12, 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar tentang materi Kaitan 
antara kualitas keimanan dengan kontrol diri (mujahadah an-nafs), 
prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) sesuai dengan 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan Mengamati 
obyek/kejadian, Membaca sumber lain selain buku teks, Aktivitas, 
Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber dengan materi Kaitan antara 
kualitas keimanan dengan kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 





4 . Pertemuan Keempat (3 x 45 Menit) 
Hujurat/49: 10 dan 12, serta hadis terkait  
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk Mendiskusikan, 
Mengumpulkan informasi, Mempresentasikan ulang, Saling tukar 
informasi tentang materi Kaitan antara kualitas keimanan dengan kontrol 
diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan 






COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara Berdiskusi, Mengolah informasi, Peserta didik 
mengerjakan beberapa soal mengenai materi Kaitan antara kualitas 
keimanan dengan kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) sesuai dengan pesan Q.S. al-
Hujurat/49: 10 dan 12, serta hadis terkait. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi tentang materi Kaitan antara kualitas 
keimanan dengan kontrol diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) sesuai dengan pesan Q.S. al-





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan Menyampaikan hasil diskusi, 
Mempresentasikan hasil diskusi, Mengemukakan  pendapat, Bertanya atas 
presentasi tentang materi Kaitan antara kualitas keimanan dengan kontrol 
diri (mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan 
(ukhuwah) sesuai dengan pesan Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12, serta hadis 
terkait  
CREATIVITY (KREATIVITAS) 





4 . Pertemuan Keempat (3 x 45 Menit) 
Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa, Menyelesaikan uji kompetensi untuk 
materi Kaitan antara kualitas keimanan dengan kontrol diri (mujahadah an-
nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) sesuai 
dengan pesan Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12, serta hadis terkait  
 
Catatan : Selama pembelajaran Kaitan antara kualitas keimanan dengan kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan (ukhuwah) sesuai dengan 
pesan Q.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12, serta hadis terkait berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah  
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa  
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja  
 Memberikan penghargaan  
PENILAIAN 
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 
Penilaian Pengetahuan & Penilaian Keterampilan 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Skala Sikap 
Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap pernyataan-
pernyataan yang tersedia! 
No Pernyataan 
Kebiasaan 
Selalu Sering Jarang 
Tidak 
Pernah 
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 





maksiat, saya segera membaca ta’awu.  
2 
Saya puasa Senin-Kamis untuk mengendalikan 
diri dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.  
    
3 
Saya meminta maaf kepada teman jika saya 
bersalah.  
    
4 Saya mudah memaafkan kesalahan teman.      
5 Saya optimis mampu meraih citacita.      
6 
Saya membaca istighfar ketika melakukan 
kesalahan.  
    
7 Saya bertutur kata lemah lembut kepada teman.      
8 
Saat berjumpa teman, saya menyapa dengan 
ramah.  
    
9 Saya menghormati perbedaan pendapat.      
10 
Saya menjaga persaudaraan dengan sesama 
mukmin.  
    
 
Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik× 100 
skor tertinggi 4 
 
2. Penilaian “Membaca dengan Tartil” 
Rubrik Pengamatannya sebagai berikut: 








1 2 3 4 T TT R P 
1            
2            
Dst            
Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran   Skor 25 → 100 
 2. Artinya   Skor 25 → 100 
 3. Isi   Skor 25 → 100 
 4. Dan lain-lain  Skor dikembangkan 
 Skor maksimal….  100 
 
Rubrik penilaiannya adalah: 
1) Kelancaran  
a) Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt 





b) Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt 
lancar, skor 75.  
c) Jika peserta didik dapat membaca Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt 
tidak lancar dan kurang sempurna, skor 50.  
d) Jika peserta didik tidak dapat membaca Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-
Hujurāt, skor 25  
2) Arti  
a) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt 
dengan benar, skor 100.  
b) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt 
dengan benar dan kurang sempurna, skor 75.  
c) Jika peserta didik tidak benar mengartikan Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-
Hujurāt, skor 50.  
d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-
Hujurāt, skor 25. 
3) Isi  
a) Jika peserta didik dapat menjelaskan Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt 
dengan benar, skor 100.  
b) Jika peserta didik dapat menjelaskan Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt 
dengan mendekati benar, skor 75.  
c) Jika peserta didik dapat menjelaskan Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt 
dengan tidak benar, skor 50.  
d) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-
Hujurāt, skor 25.  
4) Dan Lain-lain 
Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria penilaian lain 
berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi dan kondisi yang berkembang 
 
3. Penilaian Diskusi  
Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-
Hujurāt.  
Aspek dan rubrik penilaian:  
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi  
(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman informasi 
lengkap dan sempurna, skor 100.  
(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi 
lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  
(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi 
kurang lengkap, skor 50.  
(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman 
informasi, skor 25.  
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2) Keaktifan dalam diskusi  
(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.  
(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.  
(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.  
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3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume  
(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan 
rapi, skor 100.  
(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan jelas dan rapi, 
skor 75.  
(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan 
kurang rapi, skor 50.  
(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan kurang jelas 
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4. Pengayaan 
Dalam kegiatan pembelajaran membaca dengan tartil, memahami dan menerapkan 
perilaku mulia Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt /49:10 tentang kontrol diri, 
berprasangka baik, dan persaudaraan, bagi peserta didik yang sudah menguasai materi 
dengan baik, peserta didik dapat melanjutkan proses pengayaan yang telah disiapkan oleh 
guru berupa tugas-tugas atau pertanyaanpertanyaan yang berkaitan dengan bacaan ayat-
ayat al-Qur’ān dan hadis atau model- model pengembangan lainnya, khususnya yang 
terkait dengan bahan kajian, penugasan, dan soal-soal yang bersumber dari 
pengembangan materi. Tugas guru berikutnya adalah, mencatat dan memberikan 
tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan. Penilaian pada 
pengayaan ini, sebagai rangkaian proses pembelajaran yang menggambarkan tingkat 
keberhasilan pembelajaran dan sekaligus kualitas pengajaran yang mengacu kepada 
perkembangan penerapan perilaku mulia berdasarkan Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-





bentuk, kemudian guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang 
berhasil dalam proses pengayaan.  
 
5. Remedial  
Bagi peserta didik yang belum menguasai materi membaca dan menghafal dengan tartil 
Q.S. al-Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt /49:10 guru menjelaskan kembali materi 
tentang pemahaman dan penerapan perilaku “Mempertahankan Kejujuran sebagai Cermin 
Kepribadian” tersebut, dan melakukan penilaian kembali (lihat poin 6) dengan soal yang 
sejenis atau setara.  
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, seperti: boleh pada 
saat pembelajaran apabila masih ada waktu atau diluar jam pelajaran, pada umumnya 30 
menit setelah pulang sekolah.  
Usahakan guru dapat menjelaskan dan menekankan kembali materi tentang penerapan 
perilaku kontrol diri, berprasangka baik, dan persaudaraan berdasarkan, Q.S. al-
Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt /49:10 dan melakukan penilaian kembali dengan soal 
yang sejenis (yang telah diujikan) atau yang dikembangkan dan setara bobotnya, sesuai 
dengan situasi yang berkembang.  
 
6. Interaksi Guru dengan Orang Tua  
Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru meminta 
peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca dengan Tartil” dalam buku teks peserta 
didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan paraf.  
Dapat juga dengan mengunakan bukupenghubung kepada orang tua tentang perubahan 
perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi 
langsung, dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan 
kemampuan membaca, menghafal, dan memahami peserta didik, terkait dengan materi 
memahami kajian meniti hidup dengan kemuliaan, berdasarkan, Q.S. al-Hujurāt/49:12 
dan Q.S. al-Hujurāt /49:10.  
Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pengamalan agamanya, khususnya 
penerapan perilaku kontrol diri, prasangka baik dan persaudaraan, melalui pemahaman, 
meniti hidup dengan kemuliaan, berdasarkan, Q.S. al- Hujurāt/49:12 dan Q.S. al-Hujurāt 
/49:10 guru dapat melakukannya berdasarkan tugas-tugas dari beragam aktivitas yang 
diminta kepada peserta didik untuk menanggapi, melakukan, dan menyelesaikan tugas, 
yang berada pada setiap kajian, kemudian orang tuanya turut memberikan komentar dan 
paraf. Guru dapat mengembangkannya dengan memfasilitasi peserta didik untuk 
memperhatikan kolom “Menerapkan Perilaku Mulia”. Kemudian, guru mengarahkan dan 
membimbing peserta didik untuk memberikan tanda (√) pada kolom ‘selalu’, ‘sering’, 
‘jarang’ atau ‘sudah menerapkannya dengan baik’, ‘kadang-kadang menerapkannya, 
‘akan menerapkannya’, dll. (guru dapat mengembangkannya berdasarkan situasi dan 
kondisi) dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan memberikan 
komentar dan paraf, tentang kontrol diri (mujāhadah an-nafs), prasangka baik 






































Observasi Proses Pembelajaran PAI Integratif Pada Masa Pandemi COVID-19 di 
kelas XII TM B SMK N Jateng di Purbalingga oleh Bapak Roni selama masa 







Kondisi gedung sekolah dengan poster-poster provokatif pendukung implementasi 
pembelajaran PAI Integratif pada masa pandemi COVID-19 
 
Gerbang utama masuk lingkungan Sekolah Formal maupun non Formal/Asrama 






Wawancara bapak Kurniawan selaku kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
Jawa Tengah di Purbalingga secara langsung semasa simulasi pembelajaran tatap 
muka 
 
Wawancara bapak Roni selaku guru PAI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 













Observasi Online via Microsoft Team pada tanggal 9 Februari, 24 Maret, dan 1 
April 2021 
 
Wawancara online via whatsapp alumni dan siswa SMK N Jateng di Purbalingga 





Kegiatan asrama periode 2019-2021 
 
  
Kegiatan Senam Pagi setiap hari Minggu 
Dok. Tahun 2020 
Kegiatan Upacara Bendera 
Dok. Tahun 2019 
Kegiatan Kajian Rutin Bulanan Seluruh civitas 
akademika SMK Jateng 
Dok. Tahun 2019 
Kegiatan Jumat Bersih 
Dok. Tahun 2019 
Kegiatan Kajian Rutin Malam Kamis di Masjid 
Agung Darussalam 
Dok. Tahun 2019 
Kegiatan Siswa pada sore hari 






Kegiatan Persiapan Long March Kelas 10 
Dok. Tahun 2020 
Kegiatan Siswa selama Istirahat di hari Senin 
dan Kamis 
Dok. Tahun 2020 
Kegiatan Siswa membuat kolam 
Dok. Tahun 2020 
Kegiatan Siswa Tugas Wawancara kepada 
Tokoh Agama saat Libur Semester 
Dok. Tahun 2020 
Kegiatan Pembagian Seragam Siswa 
Dok. Tahun 2021 
Kegiatan Persiapan take video MPLSKA & PTA 
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